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 يسُْرًا الْعسُْرَِّ مَعََّ إنِ َّ , يسُْرًا الْعسُْرَِّ مَعََّ فإَِن َّ

 

Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. (QS. Al-

Insyirah: 5-6).1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
1 Departemen Agama RI, Al-Qu’an'an Dan Terjemah (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleema, n.d.). 
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ABSTRAK 

 

Novia Istiqomah (20204032024). Strategi Guru Untuk Meningkatkan 

Kognitif Anak Melalui Kegiatan Bermain Outdoor di PAUD Kreatif BEC 

Sumpiuh Banyumas. Pemilihan strategi guru yang tepat dapat menarik minat anak 

sehingga tingkat pencapaian perkembangan anak meningkat. Salah satu cara yang 

dapat digunakan dengan bermaian outdoor. Pentingnya bermain outdoor masih 

kurang diperhatikan, dan dianggap kegiatan tidak berarti. Pada kenyataannya guru 

seharusnya mampu memilih strategi pembelajaran. Tujuan penelitian untuk 

mendeskripsikan strategi guru untuk meningkatkan kognitif anak melalui kegiatan 

bermain outdoor.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Tekhnik 

analisis data untuk penelitian dengan mencatat, mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, dan kejadian yang terjadi saat ini.  Analisis data berupa penyajian data 

dan pembahasan dilakukan secara kualitatif deskriptif. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas 2 orang dan siswa PAUD Kreatif 

BEC 29 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukan strategi guru yang diterapkan untuk 

meningkatkan kognitif anak melalui kegiatan bermain outdoor cukup baik. Hal 

tersebut dapat dilihat dari perkembangan kognitif anak yang semakin baik dan 

minat anak dalam belajar semakin meningkat. Strategi guru yang tepat dapat 

meningkatkan kognitif seperti anak mampu mengungkapkan informasi yang 

didapatnya, anak menceritakan Kembali pengalamannya, anak mampu 

mengungkapkan pendapat dan perasaannya. Berdasarkan hal tersebut perencanaan 

guru dalam pembelajaran, pengelolaan lingkungan pembelajaran, evaluasi 

pembelajaran yang diterapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran dimana 

kegiatan bermain outdoor yang diterapkan guru dapat meningkatkan kognitif 

anak. Selain itu dampak dari tercappainya tujuan pembelajaran anak mampu 

membedakan bentuk-bentuk yang ada disekitarnya, anak mampu mempelajari hal-

hal baru, anak dapat mengasah daya ingatnya dengan membuat kenangan dan 

yang terakhir anak mampu membuat keputusannya sendiri. 

Kata Kunci: Strategi guru, kognitif, anak usia dini, outdoor 
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ABSTRACT 

 

Novia Istiqomah (20204032024). Teacher's Strategy to Improve Children's 

Cognitive Through Outdoor Play Activities at Creative PAUD BEC Sumpiuh 

Banyumas. Choosing the right teacher strategy can attract children's interest so 

that the level of achievement of child development increases. One way that can be 

used is to play outdoors. The importance of outdoor play is still under-noticed, 

and is considered a meaningless activity. In fact the teacher should be able to 

choose learning strategies. The purpose of this study is to describe teacher 

strategies to improve children's cognitive through outdoor play activities. 

This research use desciptive qualitative approach. Data analysis techniques 

for research by noting, describing a symptom, event, and event that is happening 

at this time. Data analysis in the form of data presentation and discussion was 

carried out in a qualitative descriptive manner. The data sources in this study were 

school principals, 2 class teachers and 29 BEC Creative PAUD students. Data 

collection was carried out by interview, observation, and documentation methods. 

The results of the study show that the teacher's strategy applied to improve 

children's cognitive through outdoor play activities is quite good. This can be seen 

from the cognitive development of children who are getting better and their 

interest in learning is increasing. Appropriate teacher strategies can increase 

cognitive abilities such as children being able to express the information they get, 

children retelling their experiences, children being able to express opinions and 

feelings. Based on this, the teacher's planning in learning, managing the learning 

environment, learning evaluation that is applied can achieve learning objectives 

where outdoor play activities that are applied by the teacher can improve 

children's cognitive. Besides that, the impact of achieving learning goals is that 

children are able to distinguish the forms around them, children are able to learn 

new things, children can sharpen their memory by making memories and finally 

children are able to make their own decisions. 

Keywords: Teacher strategy, cognitive, early childhood, outdoor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

 

Dari hasil pemikiran para ahli mengungkapkan semua siswa PAUD 

(Pendidikan Anak Usia Dini) menikmati kegiatan belajar yang dilakukan di 

luar. Aktivitas outdoor (di luar ruangan) membuat anak akan lebih aktif saat 

berada di luar ruangan. Karena kegiatan ini merupakan komponen penting dari 

pembelajaran. Anak-anak dapat belajar berkebun karena merupakan taman 

bermain alami, merawat hewan, bersenang-senang di air, dan menikmati 

suasana yang alam yang segar. Dalam strategi pembelajaran outdoor ini, anak-

anak juga dapat mengekspresikan diri. Anak memiliki dorongan lebih karena 

berada di alam yang dapat membangkitkan rasa ingin tahu anak. Memahami 

alasan pelaksanaan PAUD sangat penting karena signifikansinya.1  

Anak usia dini adalah anak muda dengan rentang usia 0 sampai 6 tahun, 

masa ini juga dapat dikatakan sebagai usia cemerlang, semua yang diajarkan, 

positif atau negatif, akan dengan mudah diasimilasi dan ditiru oleh anak-anak. 

Dengan cara ini, untuk bekerja pada semua bagian peningkatan pada anak-

anak, itu harus dilakukan dengan hati-hati dan dengan instruksi yang tepat. 

Keadaan sumber daya alam di darat dan di laut merupakan bagian dari kondisi 

nyata yang disebut dengan lingkungan hidup. Anak-anak berhubungan dengan 

berbagai makhluk hidup lainnya, baik hidup maupun mati, selain berinteraksi 

 
1 W Pratiwi, “Konsep Bermain Pada Anak Usia Dini,” TADBIR: Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam (2017), http://www.journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/tjmpi/article/view/395. 
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dengan orang lain atau manusia. Sedangkan benda mati seperti udara, tanah, 

dan jenis hewan dan tumbuhan lainnya dianggap sebagai makhluk hidup2.   

Pembelajaran anak usia dini merupakan jenis pengarahan yang 

ditujukan sejak anak itu dibawa ke dunia sampai berusia 6 tahun. Memberikan 

peningkatan instruktif yang berbeda sesuai dengan pergantian peristiwa dan 

perkembangan fisik dan dunia lain sehingga nantinya mereka memiliki 

persiapan untuk melanjutkan sekolah mereka. Pendidikan anak usai dini 

dijadikan  sebagai tempat untuk anak-anak sehingga mereka dapat 

berkembang dan tumbuh secara ideal, selain itu instruksi ini diberikan kepada 

anak-anak untuk membantu membangun dasar sekolah dan membina semua 

bagian dari pergantian peristiwa mereka, termasuk: fisik motoric, kognitif, 

Bahasa, seni, social emosional, dan agama moral.3 

Tujuan pendidikan anak usia dini harus dipahami oleh semua pihak 

yang terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaannya pengembangan serta 

implementasinya. Sangat penting bagi guru dan individu lain yang 

bertanggung jawab langsung untuk mengelola lingkungan belajar di PAUD 

untuk memahami apa tujuan pendidikan. Pengetahuan ini akan menjadi dasar 

bagi kemampuan guru untuk mengelola dan membangun lingkungan belajar 

yang sukses di PAUD. Iklim belajar di luar adalah bagian dasar dari program 

pelatihan anak usia dini. Mereka berurusan dengan kebun, berkumpul 

membuat tanggul disungai, membelai makhluk hidup, dan bermain-main. Pada 

 
2 Maimunah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) (Yogyakarta: DIVA Press, 

2020).hlm.32 
3 ahmad susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep Dan Teori) (Jakarta: Bumi Aksara, 

2018).hlm. 58 
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umumnya, hal seperti ini sepenuhnya diselesaikan oleh anak-anak di saat 

belajar outdoor.4 

Iklim belajar di luar memberikan kenangan untuk siswa dalam 

memahami permukaan, aroma, bayangan, dan suara, lebih banyak lagi 

signifikan dibandingkan dengan hanya menghadapinya di dalam. Iklim belajar 

di udara terbuka juga menambah pengalaman untuk anak mengambil bagian 

pada hari yang cerah. Diluar anak-anak bisa menikmati udara, hargai, 

kesempatan ruang terbuka, dan tingkatkan kemampuan menggunakan otot 

dengan cara baru mainkan dan kemajuan udara terbuka untuk sebagian besar 

membuat lebih banyak keributan dan membutuhkan kekuatan dan lebih 

banyak kegembiraan. Bermain di area pembelajaran di udara terbuka 

membutuhkan area yang kokoh bagi anak-anak untuk bangkit, lari, dan 

bersepeda.  

Main di rerumputan yang menghijau atau di pasir, mengurangi resiko 

dari pada jatuh di lantai ruangan yang keras, dengan alasan bahwa tidak ada 

sekat atau atap, suara jelas tidak bisa meredam. Pendidik harus tahu bahwa 

tempat luar kelas tidak terbatas hanya untuk menciptakan otot atau 

pengembangan keras. Misalnya, pengerjaan musik, tari, narasi, dan 

dramatisasi. Iklim udara terbuka yang luar biasa penguatan berkelanjutan atau 

menggunakan lingkungan sekitar dalam permainannya. Sama halnya pada saat 

anak main air harus dilakukan di halaman. Saat bermain di luar ruangan harus 

 
4 Rita dkk. Mariyana, Pengelolaan Lingkungan Belajar (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2020). Hlm. 54. 
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direncanakan dengan tujuan agar anak-anak dapat melakukannya latihan yang 

bernilai untuk pergantian peristiwa.5 

Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya adalah pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada seluruh aspek 

perkembangan anak. Oleh karena itu, PAUD memberi kesempatan bagi anak 

untuk mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal. Atas dasar 

ini, lembaga PAUD perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat 

mengembangkan berbagai aspek perkembangan seperti kognitif, bahasa, 

sosial, emosi, dan motorik.6 

 Secara instusional, pendidikan anak usia dini juga dapat diartikan 

sebagai salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan 

pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan, baik koordinasi 

motorik (halus dan kasar), kecerdasan emosi, kecerdasan jamak, maupun 

kecerdasan spritual. Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia dini, 

penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini disesuaikan dengan tahap-

tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini itu sendiri. Dalam upaya 

mengoptimalkan segala kemampuan yang dimilik anak usia dini yang 

berdasarkan prinsip PAUD, seharusnya setiap pendidik anak usia dini 

memahami setiap tahapan pertumbuhan dan perkembangannya karena segenap 

 
5 N Nurfadilah and S Krisnawati, “Penerapan Keamanan Mainan Di Lembaga Paud,” 

Seminar Nasional dan Call for Paper “ (2018): 124–129, http://eprints.uad.ac.id/13514/. 
6 D Suryana, “Hakikat Anak Usia Dini,” Dasar-dasar Pendidikan TK (2014), 

http://www.pustaka.ut.ac.id/lib/wp-content/uploads/pdfmk/PAUD4107-M1.pdf. 
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upaya yang dilakukannya harus berdasarkan pada tahapan tumbuh kembang 

anak agar mencapai hasil yang optimal. 

Dalam masalah ini strategi gurulah yang sangat diandalkan dimana guru 

dapat menciptakan suasana baru supaya anak-anak tidak mudah bosan dan 

kegiatan belajar mengajar tetap memberikan manfaat yang baik untuk anak 

terutama untuk kognitif anak. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah 

dengan belajar ataupun aktivitas outdoor. Karena tidak semua guru 

beranggapan bahwasanya pembelajaran luar kelas itu menyenangkan dan 

banyak sekali manfaat yang bisa digunakan salah satunya untuk meningkatkan 

kognitif anak. Oleh karena itu  guru mempertimbangkan pembatasan area 

bermain di luar, mengelola lingkunga. Setiap permainan di luar ruangan harus 

aman, persiapan yang matang.7 

Seperti bahan dan alat permainan yang aman dan nyaman, lingkungan 

yang mendukung, kerjasama antar guru, kesiapan guru dalam menerapkan 

pijakan-pijakan bermain, memanfaatkan bahan yang ada, mengelola bahan 

kegiatan dengan baik. Sehingga pembelajaran dengan suasana baru bisa 

terlaksana dengan baik, anak merasa nyaman dan lebih mudah untuk 

merangsang pertumbuhan anak terutama kognitif anak.  

B. Rumusan Masalah 

 

Berikut adalah kemungkinan rumusan masalah berdasarkan uraian di atas: 

 
7 Muhammad Akhlis Rizza et al., “Peningkatan Kualitas Pembelajaran Melalui Alat 

Permainan Edukatif (APE) Dan Sosialisasi Keselamatan Bermain Outdoor Bagi Paud Bina 

Cendikia Desa Sidorejo Kabupaten Malang,” JURPIKAT (Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat) 2, no. 3 (2021): 512–522. 
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1. Bagaimana Bentuk-bentuk Strategi Guru Untuk Meningkatkan Kognitif 

Anak? 

2. Bagaimana Kegiatan Bermaian Outdoor Dapat Meningkatkan Kognitif 

Anak? 

3. Bagaimana Dampak Perkembangan Kognitif Bagi Kehidupan Sehari-hari 

Anak ? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

 

Secara operasional, penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Untuk mengkaji lebih dalam  mengenai bentuk-bentuk strategi guru untuk 

meningkatkan kognitif anak melalui kegiatan bermain outdoor di PAUD 

Kreatif BEC Sumpiuh Banyumas 

2. Untuk menganalisis mengenai kegiatan bermain outdoor di PAUD Kreatif 

BEC Sumpiuh Banyumas.  

3. Untuk mengetahui dampak perkembangan kognitif bagi kehidupan sehari-

hari anak. 

Dari hal-hal yang diungkapkan dalam penelitian ini, diharapkan dapat 

memberi kegunaan antara lain : 

a. Secara Teoritis 

Hasil dari kajian penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

referensi mengenai Strategi Guru Untuk Meningkatkan Kognitif Anak 

Melalui Kegiatan Bermain Outdoor di PAUD Kreatif BEC Sumpiuh 

Banyumas 

b. Secara Praktis 
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1) Bagi Orangtua 

Dapat dijadikan sebagai gambaran dalam pemanfaatan lingkungan 

belajar outdoor untuk meningkatkan kognitif anak 

2) Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan dan ilmu 

pengetahuan 

3) Bagi peneliti yang akan datang 

Diharapkan peneliti yang akan datang dapat menyempurnakan atas 

kekurangan yang ada 

D. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

 

Tinjauan literatur ini bertujuan untuk menemukan teori yang relevan 

dengan pertanyaan yang sedang diteliti. Tinjauan literatur dapat menjadi dasar 

untuk penelitian dan pemikiran dalam persiapan untuk penelitian itu. 

Pembahasan tesis memiliki fokus utama tentang strategi guru untuk 

meningkatkan kognitif anak melalui kegiatan bermain outdoor. Strategi guru 

sangat dibutuhkan dalam upaya meningkatkan kognitif anak, ada beberapa 

cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak 

cara bermain dan belajar diarea terbuka sehingga anak lebih merasa nyaman 

dan banyak hal baru untuk jadi pembelajaran. Karena hal baru juga 

berpengaruh dalam kognitif anak sehingga anak banyak mengenal hal baru.  

Belajar secara langsung mengenai tumbuhan, hewan, kendaraan, 

warna, dan bentuk. Penelitian serupa belum pernah penulis jumpai pada 
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penelitian sebelumnya. Peneliti akan mencari beberapa penelitian yang 

berhubungan dengan tesis namun memiliki pembahasan yang berbeda. 

Pertama penelitian Mary E. Kerich1 dan Lazarus Momanyi Okioma 

yang berjudul “Suitability of Children’s Outdoor Play Environment in City 

ECD Centers for their Cognitive Development” penelitian ini membahas 

mengenai manajemen pusat PAUD harus merencanakan ruang yang cukup, 

peralatan dan bahan yang bervariasi dan merancang lingkungan luar untuk 

memungkinkan anak-anak terlibat sepenuhnya dalam permainan di luar 

ruangan untuk perkembangan holistik mereka. Dimana Pendidik juga harus 

difasilitasi untuk meningkatkan Pendidikan Anak Usia Dini selain itu untuk 

pengetahuan guru tentang peran lingkungan bermain di luar ruangan dalam 

perkembangan anak.8 

Kedua penelitian yang dilakukan I Gd. Arya Wiradnyana (2020) yang 

melakukan riset yang berjudul “Pengelolaan Lingkungan Belajar Outdoor 

Sebagai Penunjang Aktivitas Bermain Di TK” penelitian ini membahas 

mengenai penyediaan lingkungan Outdoor sebagai penunjang aktivitas 

bermain anak di TK. Dimana pengelolaan lingkungan belajar outdoor 

berperan penting sebagai penunjang aktivitas belajar anak terutama sarana 

belajar outdoor anak, penyediaan sarana bermain tersebut dilakukan sesuai 

dengan mekanisme yang ditetapkan oleh pihak TK dengan melihat analisis 

kebutuhan, skala prioritas, maupun ketersediaan dana yang dimiliki pada 

 
8 Mary E Kerich and Lazarus Momanyiokioma, “Suitability of Children’s Outdoor Play 

Environment in City ECD Centers for Their Cognitive Development,” IOSR Journal of Research 

& Method in Education Ver. I 5, no. 4 (2015): 2320–7388, www.iosrjournals.org. 
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RAPBS. Dalam kaitannya dengan penyediaan sarana bermain outdoor masing-

masing kepala sekolah juga telah menetapkan skala prioritas.9 

Ketiga penelitian Imam Wahyono yang berjudul “Pengembangan 

Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Melalui Pembelajaran Outdoor Pada 

Area Kebun Di TK Budhi Mulyo Sarimulyo Cluring Banyuwangi”, Penelitian 

ini membahas mengenai cara mengembangkan kognitif anak dengan 

pembelajaran outdoor yang dilakukan di area kebun binatang, dimana tujuan 

penelitian dilakukan guna meningkatkan kemampuan anak dengan suasana 

yang berbeda agar anak lebih merasa senang dan mengenal banyak hal baru 

serta anak dapat melihat secara langsung apa yang disampaikan oleh guru.10 

Keempat penelitian Natasha Blanchet-Cohen, Enid Elliot. Taylor & 

Framas Group, Early  Education  and  Development  Journal yang berjudul 

Young Children and Educators Engagement & Learning Outdoors. a basic for 

rightbased programming dimana belajar outdoor dimana focus penelitian 

mengenai interaksi anak diluar ruangan dan membuat program kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih kaya dan membuat anak mendapat kesempatan 

untuk bermain secara langsung dengan lingkungan  sekitar. Pengalaman 

belajar anak sangat berpengaruh untuk kehidupan anak selanjutnya11 

 
9 Arya Wiradnyana, “Pengelolaan Lingkungan Belajar Outdoor Sebagai Penunjang 

Aktivitas Bermain Di TK,” Widya Kumara Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (2020): 17. 
10 Imam Wahyono, Eka Ramiati, Siti Khalimatus Sa’diyah, “Pengembangan Kemampuan 

Kognitif Anak Usia Dini Melalui Pembelajaran Outdoor Pada Area Kebun di TK Budhi Mulyo 

Sarimulyo Cluring Banyuwangi”, AL IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini Volume 1 

Nomor 2 Tahun 2020 Online ISSN 2745-8253. 
11 Taylor dan Cohen. (Early Education and Development Journal: Young Children and 

Educators Engagement & Learning Outdoors. a basic for rightbased programming. Natasha 

Blanchet-Cohen, Enid Elliot. Taylor & Framas Group ILS. ISSN : 1040-9289).  
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Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan ada beberapa 

permasalahan yang sama dan ada pula perbedaannya. Persamaan dari 

penelitian-penelitian diatas dengan penelitian saat ini yaitu membahas tentang 

pentingnya bermain ataupun melakukan kegiatan outdoor untuk anak usai 

dini. Manfaat yang didapatkan sangat banyak apabila guru mampu 

menerapkan dan melakukan kegiatan outdoor. Adapun perbedaan yang ada 

dalam penelitian-penelitian diatas dengan penelitian ini yaitu focus penelitian 

ini membahas tentang strategi guru yang diterapkan untuk meningkatkan 

kognitif anak sedangakan penelitian terdahulu  mengenai focus pada 

perkembangan holistik anak, berfokus pada pentingnya bermain diluar 

ruangan  serta penataan dan perencanaan, pengelolaan lingkungan belajar 

outdoor yang ada, fokus penelitian ini pada keluarga, sekolah, dan 

masyarakat, berfokus pada aktifitas fisik, konsentrasi, daya ingat, 

perkembangan bahasa anak, serta social anak, terakhir membahas mengenai 

pembelajaran yang bermanfaat bagi anak dimasa depan.  

E. Kajian Teori 

1. Strategi Pembelajaran 

a. Pengertian Strategi  Pembelajaran 

Masalah dengan proses pembelajaran adalah kelemahan sistem 

pendidikan kita. Siswa tidak termotivasi untuk meningkatkan 

pemikiran dan keterampilan mereka selama proses ini. Masih banyak 

anak yang penakut, kurang mandiri, dan kurang percaya diri bagi anak 

usia dini pada usia tertentu jika tidak diberi kesempatan untuk 
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mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh guru dan orang tua. 

Khususnya di sekolah tersebut yang kurang inovatif dan kreatif serta 

banyak kegiatan yang dilakukan dengan bantuan para guru, siswa 

menjadi kurang mandiri setelah menyelesaikan kegiatan pendidikan 

prasekolah.12 

Strategi belajar secara etimologis (linguistik) dipahami karena 

strategi Belajar terdiri dari dua kata, strategi dan pembelajaran. Sebut 

saja kata bahasa Inggris strategy, yang berarti “tactics atau taktik” 

merupakan akar kata dari “strategy”. Pola umum tingkah laku yang 

digunakan guru dan siswa untuk melaksanakan kegiatan mengajar 

merupakan strategi pembelajaran. Metodologi pembelajaran adalah 

segala upaya pendidik untuk melaksanakannya berbagai teknik 

pembelajaran mendalam mencapai tujuan normal. Akibatnya, strategi 

pembelajaran lebih menekankan pada bagaimana kegiatan dan 

pelajaran yang diajarkan oleh guru mempelajari anak. 

 Dalam kamus besar bahasa Indonesia, istilah “belajar” yang 

juga dieja “mengajar” mengacu pada “cara, proses, perbuatan membuat 

orang atau makhluk hidup belajar”13.  Menurut Fadlillah, strategi 

pembelajaran dapat dipandang sebagai kegiatan perencanaan 

pembelajaran yang memerlukan urutan kegiatan yang perlu dilakukan 

oleh guru dan siswa, termasuk penggunaan metode dan sumber daya 

 
12 M B Ginting, “Membangun Pengetahuan Anak Usia Dini Melalui Permainan Konstruktif 

Berdasarkan Perspektif Teori Piaget,” Jurnal Caksana: Pendidikan Anak Usia Dini (2018), 

http://www.universitas-trilogi.ac.id/journal/ks/index.php/PAUD/article/view/190. 
13 Cucu Eliyawati, Pemilihan Dan Pengembangan Sumber Belajar Untuk Anak Usia Dini. 

(Jakarta: Depdiknas, 2005).hlm. 34 
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yang efektif dan efisien. Anita Yus mendefinisikan pendekatan sebagai 

berikut: 

1) Pola pembelajaran yang terukur dan sistematis yang dikembangkan 

melalui proses berpikir yang ketat. Pola tersebut didukung oleh 

teori dan asumsi, dan refleksi kinerja menunjukkan kekuatan dan 

kedalaman pencipta atau penemu. 

2) Serangkaian harapan untuk dicapai sebuah tujuan pembelajaran. 

Misalnya, metodologi Mary Montessori, Bank Street, Tinggi 

Cakupan, Reggio Emilia, rencana Pendidikan inventif, BCCT, dan 

pendekatan prasekolah yang berbeda. 

   Menurut Yaumi, metode pembelajaran adalah:  

1) Pendekatan untuk merealisasikan rencana tersebut telah 

dikembangkan melalui kegiatan nyata untuk memastikan bahwa 

tujuan tercapai secara optimal. Cara digunakan dalam 

menyampaikan materi untuk mencapai tujuan sedang belajar. 

2) Bagaimana mengajak peserta belajar untuk mencapai tujuan 

Menyanyi, bercerita, bermain peran, tanya jawab dalam ceramah, 

menyanyi, bercerita, dan sebagainya. 

Fadlillah menjelaskan pembelajaran teknik sebagai metode 

manajemen yang sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diantisipasi. seperti angket, wawancara, dan lain sebagainya. Berikut 

ini adalah beberapa faktor penting yang harus diperhatikan oleh 

seorang guru dalam memilih strategi pembelajaran. 
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1) karakteristik tujuan pembelajaran, meliputi pertumbuhan ranah fisik 

motorik, kognitif, sosial-emosional, bahasa, dan estetika serta ranah 

kognitif. Selain aspek ranah, anak juga dapat belajar tentang nilai, 

etika, dan topik lainnya.14 

2) Karakteristik anak-anak sebagai peserta mendidik usia dan 

kemampuan. Setiap anak memiliki karakteristik dan kemampuan 

yang berbeda. Sebelum menyusun strategi yang sesuai dengan usia 

dan berdasarkan kemampuan anak didiknya, guru terlebih dahulu 

harus peka terhadap kedua faktor tersebut agar kemampuan anak 

tidak dipaksakan. 

3) Karakteristik lokasi baik indoor maupun outdoor yang akan 

digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Perilaku dipengaruhi oleh 

seluruh lingkungan. Akibatnya, penting bagi pendidik untuk 

mempertimbangkan lokasi ketika mengembangkan strategi 

pembelajaran untuk menghindari kejadian yang tidak terduga. 

Misalnya, tempat bermain alam bisa dilakukan di luar ruangan 

karena kegiatannya lebih banyak mengandung bahan alam cair 

sehingga mencegah anak jatuh di lantai yang licin.15 

4) karakteristik materi pelajaran atau sumber pengajaran yang akan 

diberikan kepada anak. Tema dan bahan ajar untuk anak dapat 

 
14 D B Krismono, Pola Asuh Orang Tua Dalam Membina Pendidikan Agama Islam Pada 

Anak Usia SD Di Dusun Krajan Desa Sirnoboyo Kecamatan Pacitan 

(repository.stkippacitan.ac.id, 2021), https://repository.stkippacitan.ac.id/id/eprint/569/. 
15 E Widianto, “Transformative Learning Pengasuhan Anak Usia Dini Di Lingkungan 

Keluarga,” Jurnal Pendidikan Humaniora (2014), 

https://scholar.archive.org/work/aishqlivsvapxn3vsavb3bmuf4/access/wayback/http://journal.um.a

c.id/index.php/jph/article/download/4455/936. 
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ditentukan oleh guru dan lingkungan sekolah. Misalnya, guru dapat 

memanfaatkan sumber daya alam yang ada di sekitar sekolah untuk 

bahan ajar. Anak akan menjadi lebih peka terhadap lingkungan jika 

lingkungan dibuat sealami mungkin juga dapat membantu orang tua 

siswa mencapai potensinya secara maksimal, selain memaksimalkan 

potensi alam. 

 Misalnya dengan mengundang tamu yang memiliki 

pekerjaan tertentu, seperti guru, saat berdiskusi sesuai tema. Siswa 

kemudian akan antusias dengan kegiatan ini dan bangga dengan 

orang tua mereka. Banyak tindakan yang dapat diambil untuk  

mendorong anak-anak agar mengambil minat aktif dalam setiap 

kegiatan. Dan yang paling penting adalah memilih topik dan 

membuat bahan ajar yang bermanfaat, baik, sesuai untuk anak, dan 

dikemas secara menarik.16 

5) Karakteristik pola kegiatan akan digunakan apakah melalui bantalan 

langsung, semi-inventif atau di sisi lain inventif. Guru juga perlu 

renungkan bagaimana cara menyampaikannya membantu bahan 

atau bahan untuk mendapatkan disampaikan dan diterima baik oleh 

siswa. Ini akan terlihat dari cara kerja anak, materi pembekalan yang 

baik. Anak akan bekerja sesuai dengan instruksi guru sebelumnya. 

Namun, jika petunjuknya kurang jelas, anak akan lebih banyak 

 
16 Y S D Gunarsa, Asas-Asas Paikologi Keluarga Idaman (books.google.com, 2000), 

https://books.google.com/books?hl=en%5C&lr=%5C&id=DLZZoVT7eFMC%5C&oi=fnd%5C&

pg=PA3%5C&dq=pengenalan+anak+usia+dini+terhadap+bela+diri%5C&ots=FAo9G0GMq0%5

C&sig=kR9mErB6qVzefHBnJW0wyGFF4Xk. 
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bertanya atau terlihat bingung di awal kegiatan. Namun, daya 

tangkap itu unik untuk setiap anak karena kebutuhan guru untuk 

peka terhadap bacaan anak.17 

Pendapat tentang strategi pembelajaran, antara lain sebagai 

berikut: 

Pertama, Ah. Zakky Fuad Strategi pembelajaran adalah pola 

umum perilaku guru dalam konteks kegiatan yang berkaitan dengan 

belajar mengajar. 

Kedua, Drs. Ahmad Mendalam Sistem pembelajaran (mendidik) 

adalah contoh umum kegiatan pendidik pengganti dalam mendidik 

tanda. 

Ketiga, Strategi pembelajaran Drs. Syaiful Bahri dan Aswan 

Zain adalah pola umum kegiatan belajar mengajar yang digunakan 

guru siswa untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 

Keempat, Para Dokter J.J. Hasibuan dan Moedjiono Strategi 

pembelajaran adalah cara umum untuk mempertemukan guru dan 

siswa melalui kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan. 

Kelima, Strategi pembelajaran Oemar Hamalik adalah pola 

umum yang melibatkan guru dan siswa secara aktif berpartisipasi 

dalam proses belajar mengajar.18 

Dalam buku Ahmad Spiritual “Manajemen Pengajaran” 

mengutip Nana Sudjana yang mengatakan bahwa “Guru menggunakan 

 
17 Depdiknas, Acuan Menu Pembelajaran Pada Taman Penitipan Anak (Jakarta: depdiknas 

direktorat jendral pendidikan luar sekolah direktorat pendidikan anak usia dini, 2002). 
18 Retno Susilowati, “Strategi Belajar Out Door Bagi,” Thufula 2, no. 1 (2014): 65–82. 
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“strategi belajar” (mengajar) untuk mengajak siswa mencapai tujuan 

belajar (taktik) dengan cepat dan efektif. Dengan kata lain, menurut 

Nana Sudjana, “strategi belajar” atau “mengajar” adalah tindakan-

tindakan tertentu yang dilakukan guru ketika berdasarkan tujuan 

instruksional (tujuan pengajaran) yang telah ditetapkan sebelumnya, 

menurut para ahli tersebut di atas, gagasan strategi pembelajaran 

mengacu pada berbagai pilihan yang tersedia bagi pendidik ketika 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan pengajaran tertentu untuk 

mencapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. 

b. Karakteristik Pembelajaran  

1) Karakteristik Anak Usia Dini 

Anak-anak di tahun-tahun awal masa kanak-kanak 

menunjukkan perilaku permintaan yang tidak biasa. Orang 

dewasa senang, bersemangat, dan terkesan dengan tingkah 

lakunya yang menggemaskan dan tubuh mungilnya. Namun, jika 

perilaku anak di luar kendali dan berlebihan, orang dewasa juga 

bisa menjadi jengkel. Pada dasarnya, seorang anak menunjukkan 

semua perilaku dan aktivitas alami karena ia akan membentuk 

kepribadiannya saat dewasa karena masa kanak-kanak merupakan 

masa pertumbuhan dan perkembangan. Seorang anak belum 
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mengetahui apakah yang dilakukannya itu benar atau salah, 

menguntungkan atau merugikan, atau keduanya.19 

Bagi mereka, yang terpenting adalah dia puas dan nyaman 

melakukannya. Oleh karena itu, menjadi tanggung jawab orang 

tua dan pendidikan untuk membimbing dan mengarahkan 

kegiatan anak agar dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri dan 

mengembangkan kepribadian yang positif di masa depan. 

Menurut Islam, manusia diciptakan dalam keadaan suci (fitrah), 

dan drama kehidupan mereka ditulis setelah mereka lahir, bukan 

sebelumnya. Setiap manusia dilahirkan dalam keadaan suci, 

terlepas dari keluarga atau komunitas kelahirannya. Atas dasar 

otonomi mutlak dan individualitas, dikatakan bahwa setiap 

manusia dilahirkan bersih. Tingkah laku dan aktivitas anak 

dianggap wajar.20  

Ini sejalan dengan bagaimana manusia diciptakan. Jika 

manusia suci, maka semua yang dilakukannya adalah perilakunya 

sendiri yang berasal dari lingkungannya. Anak memiliki hak 

untuk berperilaku di depan orang lain karena mereka memiliki 

posisi otonom, dan mereka melakukannya meskipun mereka tidak 

 
19 A Ambarwati, “Penguatan Karakter Gemar Membaca Melalui Cerpen Humor Untuk 

Anak Sekolah Dasar,” Konferensi Nasional (2017), http://www.infodiknas.com/wp-

content/uploads/2017/07/Penguatan-Karakter-Gemar-Membaca-Melalui-Cerpen-Humor-untuk-

Anak-Sekolah-Dasar.pdf. 
20 N Anisa and A Rahmawati, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Antisosial 

Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Eka Puri Mandiri Manahan Banjarsari Surakarta Tahun Ajaran 

2013/2014 (jurnal.fkip.uns.ac.id, 2014), 

https://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/paud/article/view/5856. 
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memahami apa yang mereka maksud. Ungkapan "anak adalah 

ayah dari manusia", yang diciptakan oleh Sigmund Freud, 

menunjukkan bahwa anak manusia adalah ayahnya. 

 Intinya perkembangan kepribadian seseorang pada masa 

kanak-kanak dipengaruhi oleh masa dewasanya. Ungkapan Freud 

di atas menunjukkan bahwa perkembangan anak pada masa 

kanak-kanak akan mempengaruhi masa dewasanya. Seorang anak 

akan mendarah daging di dalamnya melalui pengalaman tidak 

langsung. Oleh karena itu, agar dapat memantau semua aspek 

perkembangan anak dengan baik, orang tua dan pendidik harus 

memahami karakteristik anak usia dini. Menurut berbagai sudut 

pandang, berikut adalah beberapa karakteristik anak usia dini.21 

a) Unik, karena setiap anak unik dengan caranya sendiri. Anak-

anak dilahirkan dengan minat, kemampuan, dan sejarah yang 

unik untuk setiap kehidupan. 

b) Egosentris, yaitu anak biasanya melihat dan memahami 

peristiwa melalui lensa minat dan perspektif mereka sendiri. 

Apa pun yang berhubungan dengan anak itu penting bagi 

mereka.22 

c) Anak-anak biasanya senang berpartisipasi dalam kegiatan 

karena mereka aktif dan bersemangat. Anak itu tampaknya 

 
21 s. saputra, Strategi Pembelajaran (malang: teknologi pendidikan fakultas ilmu 

pendidikan universitas negeri malang, 2019). 
22 P Khusuma and V Sunarti, “Peranan Metode Pelatihan Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Peserta Taekwondo,” Jurnal Pendidikan Tambusai (2021), 

https://www.jptam.org/index.php/jptam/article/view/1710. 
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tidak pernah lelah, tidak pernah bosan, atau berhenti 

melakukan apa pun saat terjaga saat tidur. Selain itu, jika anak 

menghadapi aktivitas atau hambatan baru. 

d) Minat dan energi yang kuat untuk beberapa hal. Artinya, anak 

cenderung memperhatikan, membicarakan, dan bertanya 

tentang berbagai hal yang dilihat atau didengarnya, terutama 

hal-hal baru. 

e) Anak-anak berjiwa petualang dan eksploratif, atau didorong 

oleh rasa ingin tahu yang kuat dan senang mencoba hal-hal 

baru, menjelajah, dan belajar.23 

f) Spontan mengacu pada fakta bahwa tindakan anak biasanya 

cukup asli dan tidak disamarkan untuk mencerminkan pikiran 

dan perasaannya yang paling dalam. 

g) Anak puas dengan aktivitas imajinatif, artinya penuh fantasi 

dan bahagia. Anak itu senang menceritakan kisah imajiner 

kepada orang lain serta mendengarkan mereka. 

h) Anak-anak masih cenderung mudah tersinggung, atau ketika 

dihadapkan pada situasi yang tidak memuaskan, mereka 

masih cenderung merasa kecewa. Ketika keinginannya tidak 

terpenuhi, dia mudah menangis dan menjadi marah. 

i) Masih kurangnya pertimbangan yang matang saat melakukan 

sesuatu, artinya anak belum terlalu memikirkannya, bahkan 

 
23 M Sya, R F Marta, and I P Hadi, “Refleksi Pluralisme Melalui Film Animasi Si Entong 

Sebagai Identitas Budaya Indonesia,” Jurnal Riset Komunikasi (JURKOM) (2020), 

http://repository.petra.ac.id/18782/. 
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jika menyangkut hal-hal yang bisa menyakitinya. Dengan kata 

lain, anak-anak biasanya memiliki rentang perhatian yang 

pendek, kecuali hal-hal yang secara intrinsik menarik dan 

menghibur. 

j) Anak-anak yang bersemangat belajar dan mendapatkan 

banyak pengalaman, senang mengikuti berbagai kegiatan yang 

mempengaruhi dirinya sendiri.24 

k) Semakin menunjukkan ketertarikan pada temannya, yaitu 

anak mulai bekerja dan berinteraksi dengan mereka. Seiring 

bertambahnya usia dan perkembangan anak, hal ini berjalan 

seiring. 

Ciri-ciri yang membuat anak-anak unik identik dengan 

yang membuat Islam unik. Anak-anak berbeda dari orang dewasa 

dengan caranya sendiri. Seorang anak itu unik dan bisa berubah 

sesuai dengan lingkungannya dan Islam, yang dipandang relevan 

dengan persoalan ruang dan waktu. Dua unsur yang sama, 

keduanya ciptaan Tuhan, ada di antara anak-anak yang 

mengamalkan Islam. Menurut buku Isma'il Raji, Islam berbeda 

dari semua agama dan peradaban lain yang dikenal karena aspek 

sosialnya. 

Islam, di sisi lain, mendefinisikan agama sebagai masalah 

kehidupan itu sendiri, masalah ruang dan waktu itu sendiri, dan 

 
24 I Purnamasari, “Kurikulum Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Berbasis Qur’an,” Diklus: 

Jurnal Pendidikan Luar Sekolah (2021), 

https://journal.uny.ac.id/index.php/jurnaldiklus/article/view/36532. 
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masalah proses sejarah itu sendiri mengklaim bahwa itu suci, 

baik, dan diinginkan karena Tuhan menciptakannya dan 

memberikannya. untuk kita. Islam memandang dirinya sebagai 

yang berkaitan dengan keseluruhan keberadaan, dan mencoba 

untuk mencirikan semua sejarah, semua ciptaan, termasuk seluruh 

umat manusia. Selain atribut-atribut ini, kualitas yang berbeda 

juga sama pentingnya setiap orang tua dan guru harus memahami 

bahwa anak-anak suka meniru dan bermain.25 

Perkembangan anak usia dini sangat dipengaruhi oleh 

kedua sifat tersebut. Suka meniru, artinya seorang anak akan 

meniru dan bertindak sesuai dengan apa yang diamatinya dari 

orang lain. terlepas dari kenyataan bahwa apa yang dilihatnya 

tidak berguna baginya, dan bahkan anak-anak pun tidak dapat 

menentukan apakah itu positif atau negatif. Anak sadar bahwa apa 

yang dilihatnya sangat berkesan baginya, maka ia berusaha untuk 

menirunya. Sedangkan anak-anak senang bermain, sehingga 

setiap PAUD merupakan waktu bermain bagi mereka.26  

Artinya, anak-anak akan bermain sepanjang hari untuk 

menyibukkan mereka. Oleh karena itu, dalam konteks ini, orang 

tua dan pendidik harus memasukkan kegiatan bermain dalam 

 
25 M Boangmanalu, Efektivitas Permainan Tradisional Dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Zahira Kid’s Land Medan TA 2018/2019. 

(Universitas Islam Negeri Sumatera …, 2019). 
26 R. D. Wiresti and Suyadi, “Implementasi Permainan Jump Count Melalui Abacus Tangga 

Untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Di Masa Pandemi,” Bunayya: 

Jurnal Pendidikan Anak, VI(2) (2020): 129–140. 
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pembelajaran sehari-hari anaknya. Inilah dasar dari istilah 

“belajar sambil bermain” dan “bermain sambil belajar”. Hal ini 

menunjukkan hubungan erat antara dunia anak-anak dan bermain. 

Perilaku pada anak-anak berbeda dengan orang dewasa. 

Akibatnya, anak-anak dan orang dewasa memiliki karakteristik 

belajar yang berbeda. Kualitas bagaimana anak muda belajar 

adalah kekhasan yang seharusnya dipersepsikan dan 

dimanfaatkan sebagai salah satu cara pandang dalam menyusun 

dan melaksanakan pembelajaran bagi anak usia dini. 

Ciri-ciri pembelajaran anak usia dini berikut dapat 

disimpulkan dari penjelasan sebelumnya:27 

a) Melalui bermain, anak belajar. 

b) Membangun pengetahuan adalah bagaimana anak belajar. 

c) Pembelajaran saintifik digunakan oleh anak. 

d) Anak-anak belajar paling baik bila apa yang mereka pelajari 

bermakna, menarik, dan berguna dalam semua aspek 

perkembangan. 

Kartini Kartono mengatakan bahwa ciri-ciri yang terdapat 

pada anak usia dini adalah sebagai berikut: 

a) Menjadi naif dan egois  

b) Terlibat dalam interaksi sosial dengan makhluk dan benda 

sederhana dan primitif.  

 
27 suyadi. M. Pd. I, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2015). 
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c) Anak secara langsung menyumbangkan atribut dan sifat yang 

bersifat eksternal atau material pada setiap penghayatan, suatu 

kesatuan jasmani dan rohani yang hampir tidak dapat 

dipisahkan sebagai satu totalitas, sikap hidup fisiognomis. 

Sementara itu, Hartati mengemukakan dalam bukunya 

bahwa anak kecil memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a) Sangat ingin tahu, 

b) memiliki kepribadian yang berbeda, 

c) senang berfantasi dan berimajinasi,  

d) kerangka waktu pembelajaran yang potensial,  

e) memiliki pola pikir yang berpusat pada diri sendiri, 

f) memiliki rentan daya konsentrasi yang pendek,  

g) merupakan bagian dari makhluk sosial. 

2) Karakteristik Pembelajaran 

Perlu dipahami pengertian perkembangan itu sendiri 

sebelum membahas lebih jauh ciri-ciri perkembangan anak. 

Sebagai hasil dari proses pematangan, perkembangan 

(development) adalah perkembangan struktur dan fungsi tubuh 

menjadi sesuatu yang lebih kompleks dan dapat diprediksi.28 

Proses dimana sel, organ, dan sistem organ dalam tubuh 

berkembang untuk dapat menjalankan fungsinya masing-masing 

 
28 Joko Kuswanto, “Memahami Karakteristik Anak Usia Dini,” SEMINAR NASIONAL : 

Pengembangan Karakter Melalui Pendidikan dan Pembelajaran (2015): 215–222, 

http://id.wikipedia.org/wiki/pendidikan. 
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dikenal sebagai perkembangan. meliputi pertumbuhan emosional, 

intelektual, dan perilaku sebagai hasil dari interaksi lingkungan.29 

Santrock menyatakan dalam Soetjiningsih bahwa 

perkembangan adalah suatu pola perubahan yang dimulai sejak 

pembuahan dan berlanjut sepanjang hidup individu. Anak usia 

dini biasanya dibagi menjadi tiga kelompok usia: 0 hingga 1 

tahun, 2 hingga 3 tahun, dan 4-6 tahun. dengan karakteristik 

masing-masing sebagai berikut: 

a) Usia 0 sampai 1 tahun Usia ini dianggap sebagai masa bayi, 

namun perkembangan fisik terjadi jauh lebih cepat 

dibandingkan usia lainnya. Perbedaan karakteristik anak Usia 

bayi dapat diringkas sebagai berikut: 

1) Kembangkan keterampilan motorik dengan duduk, 

berdiri, merangkak, berguling, dan berjalan. 

2) Dengan memasukkan setiap benda ke dalam mulutnya, 

dia akan belajar bagaimana menggunakan panca indera 

melihat, mengamati, menyentuh, mendengar, mencium, 

dan mengecap untuk mempelajari keterampilan baru. 

3) Pelajari tentang komunikasi sosial. Bayi siap berinteraksi 

sosial dengan lingkungannya. Respon verbal dan 

 
29 Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2019). Hlm.34 
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nonverbal bayi akan didorong dan dikembangkan oleh 

komunikasi responsif orang dewasa.30 

b) Usia 2 hingga 3 tahun Usia ini memiliki sejumlah 

karakteristik yang sama dengan usia sebelumnya, antara lain 

pertumbuhan tubuh yang masih cepat. Beberapa kualitas luar 

biasa untuk anak usia 2-3 tahun adalah sebagai berikut: 

1) Dia sangat aktif ketika melihat hal-hal di sekitarnya. Dia 

sangat haus akan pengetahuan dan kekuatan pengamatan 

yang tajam. Eksplorasi objek apa pun oleh seorang anak 

adalah metode pembelajaran yang sangat efektif. 

Jika tidak ada kendala dari lingkungan, maka motivasi 

belajar anak pada usia ini menempati grafik tertinggi 

sepanjang masa. 

2) Mulailah meningkatkan kemampuan bahasa Anda. 

Dimulai dengan celoteh, diikuti dengan beberapa kata dan 

kalimat yang tidak jelas. Anak-anak terus belajar 

berkomunikasi, memahami pembicaraan orang lain, dan 

mengekspresikan emosi dan pikiran mereka. 

3) Mulailah belajar bagaimana merasakan. Perkembangan 

emosi anak dipengaruhi oleh bagaimana lingkungannya 

memperlakukan mereka. Karena perasaan tidak 

 
30 Ibid. hlm.56. 
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sepenuhnya membatu secara alami, namun lebih pada 

lingkungan.31 

c) Usia 4-6 tahun 

Ciri-ciri berikut terdapat pada usia 4-6 tahun:  

1) Dalam hal perkembangan fisik mereka, anak-anak terlibat 

dalam berbagai kegiatan. Ini bermanfaat untuk 

pertumbuhan otot kecil dan besar, seperti yang 

dibutuhkan untuk memanjat, melompat, dan berlari.  

2) Selain itu, perkembangan bahasa semakin baik. Anak-

anak dapat memahami wacana orang lain dan siap untuk 

menawarkan sudut pandangnya di dalam titik batas 

tertentu, misalnya, pencerminan, pengulangan wacana.32 

3) Rasa ingin tahu yang luar biasa dari seorang anak tentang 

lingkungannya menunjukkan bahwa perkembangan 

kognitif atau kemampuan berpikirnya sangat pesat. 

Seringnya anak-anak bertanya tentang segala sesuatu 

yang mereka lihat menunjukkan hal ini. 

4) Anak-anak melakukan aktivitas bermain bersama, tetapi 

permainan individu tidak sama dengan permainan sosial. 

Beberapa ciri yang mengungkapkan ciri-ciri perkembangan 

anak usia dini, antara lain: 

 
31 D. Suryana, “Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Perkembangan Anak,” 

Jurnal Pendidikan Dasar dan Humaniora 2, no. 1 (2014): 65–72. 
32 dkk mursid, Pendidikan Anak Dalam Keluarga (semarang: fatawa publishing, 2020). 
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a) Perkembangan fisik dan motorik mengikuti pola 

perkembangan yang sama, yang dikenal dengan hukum 

cephalocaudal dan hukum proximodistal. Alhasil, kemampuan 

motorik dan perkembangan fisik anak dapat diprediksi, 

apakah normal atau mengalami kesulitan. 

Terlepas dari kenyataan bahwa mereka mengikuti 

pola yang sama, setiap anak berkembang dengan kecepatan 

yang berbeda. Oleh karena itu, tidak ada dua individu yang 

perkembangan motorik dan fisiknya identik. Kematangan 

otot dan saraf diperlukan untuk perkembangan motorik. 

Akibatnya, mendemonstrasikan keterampilan motorik 

tertentu akan menjadi tantangan bagi anak jika 

keterampilan yang dimaksud belum matang. Perkembangan 

motorik anak dapat terkoordinasi dengan baik agar sesuai 

dengan perkembangan fisiknya yang sedang berkembang. 

Kebutuhan dan minat mereka telah dipenuhi oleh gerakan-

gerakan, yang seringkali menunjukkan gerakan atau 

aktivitas motorik yang cukup, lincah, dan bahkan 

berlebihan.33 

Oleh karena itu, mengajarkan berbagai keterampilan 

motorik pada masa kanak-kanak, seperti menulis, 

menggambar, melukis, berenang, dan bermain bola, paling 

 
33 D A Walujo and A Listyowati, Kompendium PAUD: Memahami PAUD Secara Singkat 

(books.google.com, 2016) 
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efektif karena masa kanak-kanak merupakan masa yang 

krusial untuk perkembangan motoriknya. 

Ketika anak-anak mencapai usia prasekolah dan 

usia kelompok bermain, ada ciri-ciri tertentu yang menjadi 

sangat jelas dan berbeda. Penampilan, proporsi tubuh, berat 

badan, panjang tubuh, dan skill lainnya adalah 

perbedaannya. Tampaknya anak-anak pada usia ini telah 

mengembangkan otot-otot tubuh yang memungkinkan 

mereka melakukan berbagai keterampilan. Cara Anda 

membandingkan berbagai bagian tubuh Anda berubah 

seiring bertambahnya usia. Selain itu, area tubuh bagian 

bawah di mana gravitasi semakin terkonsentrasi 

menempatkan beban keseimbangan pada tungkai bawah.34 

b) Perkembangan kognitif  

Terjadi dalam empat tahap: tahap sensorimotor (dari 

lahir sampai 24 bulan), tahap pra-operasional (dari 24 bulan 

sampai 7 tahun), tahap operasional konkrit (7 tahun sampai 11 

tahun), dan tahap formal operasi (dari usia 11). Setiap orang 

akan melalui serangkaian tahapan perkembangan kognitif 

yang berkelanjutan ini. Alhasil, pertumbuhan kognitif 

seseorang bisa diantisipasi. 

 
34 N F Aziz et al., Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua Terhadap Tingkat 

Perkembangan Pada Anak Usia Pra Sekolah Di TK Al-Islam I (eprints.ums.ac.id, 2014), 

http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/30988. 
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Tahap perkembangan kognitif anak prasekolah yang 

dikenal dengan tahap praoperasional ditandai dengan 

penguasaan bahasa dan kemampuan untuk menggunakan dan 

meniru, meskipun cara berpikirnya sangat egosentris dan 

terpusat yang tidak dapat dibalik. 

Selama lima tahun pertama kehidupan seorang anak, 

perkembangan kognitif meningkat, melambat, dan kemudian 

menjadi konstan pada akhir masa remaja. Akibatnya, faktor-

faktor yang diduga mempengaruhi perkembangan kognitif 

memerlukan pertimbangan yang signifikan. 

c) Perkembangan Bahasa  

Bahasa merupakan alat komunikasi. Dalam pengertian 

ini, segala cara untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan 

seseorang melalui tulisan, ucapan, gerak tubuh, kata atau 

kalimat, suara, simbol, dan gambar tercakup. Manusia dapat 

belajar tentang diri mereka sendiri, pencipta mereka, orang 

lain, dunia alam, ilmu pengetahuan, dan keyakinan moral atau 

agama melalui bahasa.35 

Produk bahasa mereka juga meningkat secara kuantitas, 

keluasan, dan kompleksitas seiring dengan perkembangan 

anak. Anak-anak secara bertahap maju dari berkomunikasi 

melalui ekspresi menjadi berkomunikasi melalui ekspresi. 

 
35 E Guswarni, “Peningkatan Kemampuan Membaca Awal Anak Melalui Permainan Kartu 

Gambar Di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Agam,” Jurnal Ilmiah Pesona PAUD (2012), 

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/paud/article/download/1616/1390. 
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Mereka biasanya mampu melibatkan orang lain dalam 

percakapan yang menggugah pikiran. Mereka mampu 

menggunakan bahasa dalam berbagai cara, termasuk 

bernyanyi, berbicara, dan bertanya. Anak-anak mulai 

menunjukkan minat untuk menamai benda pada usia dua 

tahun dan terus maju di bidang ini. Seiring bertambahnya 

usia, mereka mampu berkomunikasi dengan lingkungannya 

dalam konteks yang lebih luas dan dapat menggunakan bahasa 

dengan ekspresi yang lebih kompleks.36 

d) Perkembangan bicara 

Berbicara adalah keahlian mental mesin, berbicara 

tidak hanya mencakup koordinasi otot-otot mekanik 

menghasilkan suara yang berbeda, tetapi juga memiliki sudut 

pandang mental, khususnya kapasitas untuk menghubungkan 

pentingnya dengan suara yang jelas, jelas dan dikendalikan, 

artikulasi vokal hanyalah bunyi pengucapan. Selain itu, 

ucapan mereka hanya terdiri dari "mambeo" karena tidak 

memiliki komponen mental dari makna yang dimaksud 

sebelum mereka dapat memberikan makna pada suara yang 

dikendalikan itu. 

e) Perkembangan emosi  

 
36 Asmidar Parapat, Strategi Guru Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini, ed. Habibu 

Rahman (tasikmalaya: edu publisher, 2020). 
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Setiap orang berkembang secara emosional dengan cara 

yang sama, hanya dengan variasi yang halus. Variasi tersebut 

disebabkan oleh berbagai faktor yang mempengaruhi 

perkembangan emosi, antara lain frekuensi, intensitas, durasi, 

dan usia munculnya berbagai jenis emosi. Akibatnya, 

perasaan anak-anak tampak berbeda dari perasaan anak-anak 

yang lebih besar atau orang dewasa.37 

Fakta bahwa emosi anak-anak itu kuat, yang sering 

muncul, bahwa emosi itu dapat ditahan untuk sementara, dan 

bahwa perilaku anak mengungkapkannya adalah semua 

karakteristik emosi anak-anak. 

f) Perkembangan sosial  

Perkembangan sosial mengikuti suatu pola, khususnya 

serangkaian tindakan sosial. Contoh ini tidak berbeda untuk 

semua anak muda di dalam arisan. Akibatnya, anak-anak 

memiliki sikap yang konsisten terhadap minat mereka dalam 

kegiatan sosial dan pilihan tertentu. Akibatnya, sekarang 

mungkin untuk mengantisipasi perilaku sosial yang khas pada 

usia tertentu. Juga, memungkinkan untuk merencanakan 

jadwal untuk mengajarkan keterampilan dan sikap sosial.38 

 
37 Eliyyil Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

n.d.). 
38 Asmidar Parapat, Bimbingan Kkonseling Untuk Anak Usia Dini Upaya Menumbuhkan 

Perilaku Prososial (tasikmalaya: edu publisher, 2020). 
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Kelompok sosial memiliki dampak yang signifikan 

terhadap perkembangan sosial di segala usia. Masa remaja 

awal dan masa kanak-kanak adalah tahun-tahun yang paling 

terpengaruh. Akibatnya, memungkinkan untuk mengantisipasi 

anggota kelompok sosial mana yang memiliki pengaruh 

terbesar pada anak-anak pada usia tertentu. 

g) Kemajuan moral 

Setiap orang akan melalui pola pertumbuhan moral 

yang sama, yang dipecah menjadi tiga tingkatan, dengan 

setiap tingkatan memiliki dua tahap berjumlah enam. 

Akibatnya, pertumbuhan moral seseorang dapat diprediksi. 

Moralitas prakonvensional adalah tingkat pertama yang 

dicapai anak-anak selama tahun-tahun prasekolah mereka. 

Perilaku anak berada di bawah kendali eksternal dalam hal ini. 

Anak-anak terfokus pada kepatuhan dan hukuman pada tahap 

ini. moralitas suatu tindakan ditentukan oleh konsekuensi 

fisiknya. Satu-satunya hal yang disadari anak adalah bahwa 

aturan dibuat oleh kekuatan yang tidak dapat diganggu gugat. 

Individualisme adalah tahap individualisme 

prakonvensional, dan tahap moralitas heteronomi adalah 
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tindakan melakukan hal yang benar karena mematuhi aturan 

dan hukum dan takut akan sanksi jika tidak melakukannya.39 

h) Pergantian peristiwa dunia lain. 

Pertumbuhan rohani sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan keluarga; yang dipengaruhi oleh beberapa hal, 

terutama keturunan (orang tua), kebiasaan, lingkungan, dan 

apa yang mereka makan. Alhasil, kita harus membiasakan, 

menyediakan lingkungan yang kondusif bagi anak, dan 

menyediakan makanan halal sebagai orang tua dan pendidik. 

Ciri atau karakteristik khusus menjadi ciri komponen 

pembelajaran tersebut. Pendidikan anak usia dini memiliki ciri-

ciri sebagai berikut menurut Novan Ardy Wiyani & Barnawi: 

Bermain merupakan pengajaran yang bagus untuk anak; anak-

anak memperoleh pengetahuan dengan memperluas pengetahuan 

mereka; anak belajar secara ilmiah; anak-anak belajar paling baik 

ketika semua yang mereka pelajari memperhitungkan 

perkembangan mereka. makna, daya tarik, dan kegunaan40. 

Pendidikan menyiapkan materi (isi) dan proses 

pembelajaran untuk kegiatan bermain di PAUD. Usia materi 

berkisar dari lahir sampai dengan tiga tahun dan usia materi 

berkisar antara 3-6 tahun untuk pembelajaran anak usia dini. 

 
39 Nurul Zahriani Khadijah, Perkembangan Sosial Anak Usia Dini Teori Dan Strateginya 

(Medan: merdeka kreasi group, 2021). 
40 N Nuryati, “Kreativitas Guru Dalam Menciptakan Permainan Kreatif Untuk Anak Usia 

Dini,” Seminar Nasional PG PAUD Untirta 2019 (2019), 

https://semnaspgpaud.untirta.ac.id/index.php/semnas2017/article/view/62. 
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Pembelajaran paling baik pada anak usia dini yaitu pembelajaran 

yang diberikan memperhatikan semua aspek perkembangan, 

berpengaruh, menyenangkan, dan bermanfaat, serta disiapkan 

oleh pendidik dengan menyiapkan materi (isi) dan proses 

pembelajaran. Anak-anak belajar melalui bermain, dengan 

membangun pengetahuan mereka, secara ilmiah, dan melalui 

bermain.41 

c. Klasifikasi Strategi Pembelajaran 

1) Pengertian Klasifikasi Strategi Pembelajaran 

Suatu Definisi pengelompokan strategi pembelajaran 

berdasarkan kesamaan diantara keduanya dikenal dengan klasifikasi 

strategi pembelajaran. Ada lima strategi yang berbeda: instruksi 

langsung, instruksi tidak langsung, pembelajaran interaktif, mandiri, 

dan pengalaman adalah contoh strategi pembelajaran langsung. 

Pertama Metode instruksi langsung, pendekatan 

pembelajaran yang sangat diarahkan oleh guru adalah strategi 

pembelajaran langsung. Untuk mencari tahu informasi atau 

mengembangkan keterampilan yang dapat dipelajari langkah demi 

langkah, metode ini bekerja dengan baik. Mayoritas pe1qmbelajaran 

langsung bersifat deduktif. 

 
41 I W Wijania, “Kontribusi Kepemimpinan Pelayan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru,” Jurnal Imiah Pendidikan dan Pembelajaran (2017), 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JIPP/article/view/11983. 
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Kedua metode pembelajaran tidak langsung ini sering disebut 

sebagai inkuiri, pembelajaran induktif, pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan, dan penemuan. Berbeda dengan 

pembelajaran langsung, pembelajaran tidak langsung biasanya 

melibatkan partisipasi siswa, meskipun kedua pendekatan tersebut 

dapat bekerja dengan baik bersama.42 

Ketiga Strategi pembelajaran interaktif, pembelajaran 

interaktif menekankan pada diskusi dan pendidikan yang dipimpin 

peserta. Siswa diberi kesempatan untuk menanggapi ide, 

pengalaman, pendekatan, dan pengetahuan guru atau temannya 

melalui diskusi dan berbagi, yang juga memungkinkan mereka 

untuk mengembangkan cara berpikir dan perasaan alternatif.  

Keempat Strategi pembelajaran empiris (pengalaman), 

pembelajaran empiris berbasis aktivitas, berpusat pada kebutuhan 

pendidikan peserta, dan berorientasi pada kegiatan induktif. 

Pembelajaran empiris yang efisien sangat bergantung pada refleksi 

pribadi pada pengalaman dan formulasi diarahkan aplikasi ke 

konteks lain . 

Kelima Belajar mandiri, strategi belajar mandiri mempunyai 

fungsi menumbuhkan inisiatif individu, kemandirian, dan 

pengembangan diri. Persiapan pembelajaran kemandirian anak 

 
42 N A Wiyani, “Konsep Manajemen PAUD Berdaya Saing,” Assibyan UIN Banten (2018), 

http://www.jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/assibyan/article/download/1351/1071. 
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dibantuan guru adalah fokus utama. Anda juga dapat belajar 

mandiri dengan teman atau di sebuah grup.43 

2) Komponen Strategi Pembelajaran 

Seperangkat komponen yang membutuhkan kekompakan 

supaya menggapai tujuan disebut sebagai pembelajaran, yang 

merupakan sistem instruksional. Pembelajaran adalah suatu sistem 

dengan bagian-bagian seperti tujuan, sumber, siswa, guru, metode, 

situasi, dan evaluasi. Tujuan itu harus dicapai dengan mengatur 

semua komponen yang ada sedemikian rupa sehingga terjadi kerja 

yang identik di antara mereka. Oleh karena itu, guru harus tidak 

hanya fokus pada metode, materi, dan evaluasi tertentu, tetapi juga 

pada komponen secara keseluruhan.44 

a) Guru  

Karena guru adalah aktor dalam pembelajaran, maka guru 

merupakan faktor terpenting dalam hal ini. Keberhasilan 

pembelajaran sebenarnya ada di tangan guru. Unsur guru tidak 

dapat diubah atau dibuat oleh unsur lain, tetapi guru dapat 

mengubah komponen lainnya. 

b) Siswa  

Siswa adalah peserta didik, peserta yang terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran untuk mengubah kemampuan potensial 

menjadi keterampilan aktual dan bekerja menuju tujuan 

 
43 R Rahmaini, “Landasan Psikologis Dalam Proses Belajar,” ITTIHAD (2017), 

http://ejournal-ittihad.alittihadiyahsumut.or.id/index.php/ittihad/article/viewFile/22/17. 
44 Ibid...hlm.37 
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pembelajaran. Guru memiliki kemampuan untuk mengubah 

komponen ini bagi peserta.45 

c) Tujuan  

Tujuan menjadi landasan bagi semua strategi 

pembelajaran, materi, media, dan evaluasi. Karena sasaran 

pembelajaran akan menjadi fokus pada apa yang harus dicapai 

dalam latihan pembelajaran, maka penetapan tujuan merupakan 

bagian utama dari teknik pembelajaran yang harus dipilih oleh 

seorang pendidik.46 

 

d) Bahan Kajian  

Menurut Suharsimi komponen dasar kegiatan 

pembelajaran adalah bahan ajar. 

e) Kegiatan Pembelajaran  

Komponen-komponen kegiatan pembelajaran yang 

mengikuti standar proses pembelajaran harus dikembangkan 

dalam menentukan strategi pembelajaran guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang optimal. 

f) Metode 

Metode adalah strategi agar dapat menggapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. Pilihan 

 
45 ahmad susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep Dan Teori).hlm. 34 
46saputra, Strategi Pembelajaran.hlm. 29 
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pendekatan guru terhadap proses pembelajaran akan berdampak 

signifikan terhadap berhasil atau tidaknya pembelajaran.47 

g) Alat  

Alat adalah semua media ataupun bahan yang bisa dipakai 

guna kepentingan proses pembelajaran sehingga tujuan dapat 

tercapai. Alat pembelajaran, sebagai hasilnya, membantu siswa 

dalam mencapai tujuannya. 

h) Sumber Pembelajaran. 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan 

sebagai lokasi belajar ataupun sebagai acuan untuk menemukan 

media pembelajaran. Oleh karena itu, bahan belajar bisa dari 

berbagai sumber, antara lain buku, media, lingkungan, museum, 

dan sebagainya. 

i) Evaluation  

Bagian evaluasi adalah bagian yang digunakan untuk 

melihat apakah tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai atau 

belum. Hal ini juga dapat digunakan sebagai umpan balik untuk 

membuat strategi yang telah ditetapkan menjadi lebih baik. 

Kedua peran Evaluasi berfungsi sebagai peran sumatif dan 

formatif. 

j) Situasi atau Lingkungan 

 
47 Dwi Khairunnisyah and Muhamad Ali, “Aturan Keamanan Area Bermain Outdoor Anak 

Usia Prasekolah Di Tk Lkia Iii Pontianak,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Untan 4, no. 11 

(2015): 1–10. 
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Lingkungan guru memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap strategi pembelajaran yang mereka pilih. Situasi dan 

kondisi fisik (iklim, madrasah, lokasi, dll) serta hubungan antar 

manusia, seperti antara teman dan siswa, merupakan lingkungan 

yang relevan. 

k) Faktor Administrasi dan Keuangan 

Faktor administrasi dan keuangan, seperti jadwal 

pelajaran, kondisi gedung, dan ruang belajar, tidak boleh 

diabaikan ketika memilih strategi pembelajaran. Singkatnya, 

sarana dan prasarana perlu menjadi penolong nyata yang bekerja 

dengan baik selama proses pembelajaran.48 

3) Jenis-Jenis Pembelajaran 

Melibatkan indra merupakan komponen penting dari setiap 

strategi pembelajaran, sebagaimana dinyatakan dalam strategi 

umum; namun demikian, fungsi dan bentuk implementasi berbagai 

strategi pembelajaran berbeda-beda. Kostelnik mengusulkan tujuh 

strategi pembelajaran yang berbeda yang dapat berfungsi sebagai 

landasan untuk perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pendidikan 

untuk anak-anak taman kanak-kanak pada khususnya dan 

pendidikan anak usia dini secara keseluruhan. Mengacu pada 

gagasan bahwa berbagai metode pembelajaran harus digabungkan. 

 
48 suzie the Trainer, Panduan Praktis Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: pt elex media 

komputindo, 2012).hlm.38 
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Gunakan metode pembelajaran ini dengan orang dewasa anak usia 

3 sampai 8 tahun.49 

Macam-macam pembelajaran remaja adalah sebagai 

berikut: 

Pertama Kegiatan Eksplorasi, Tylor  mengatakan bahwa anak dapat 

mengembangkan inkuiri langsung melalui langkah-langkah 

spontan dalam kegiatan eksplorasi, belajar memutuskan apa yang 

harus dilakukan, bagaimana melakukannya, dan kapan 

melakukannya. Anak memilih kegiatan yang sesuai dengan minat 

setelah menemukan sesuatu tentang diri mereka sendiri melalui 

kegiatan eksplorasi.50 

Ketika mereka berpartisipasi dalam kegiatan, mereka 

bertanggung jawab. Guru memainkan peran penting dalam 

mendorong anak untuk mengembangkan kegiatan eksplorasi, 

meskipun fakta bahwa anak-anak memainkan peran utama dalam 

kegiatan pembelajaran. Untuk mendorong anak-anak agar secara 

efektif mengambil bagian dalam latihan eksplorasi, pendidik harus 

berusaha untuk bekerja dengan anak-anak dengan memberikan 

bahan dan perangkat keras bermain yang penting. 

Kedua Penemuan Terpadu, tujuan penemuan terbimbing 

bagi anak-anak adalah untuk membantu mereka memahami konsep 

 
49 Lefudin, Belajar Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deephublese, 2019).hlm.46 
50 W Y Astutik, “Peningkatan Kemampuan Guru Dalam Penerapan Model Pembelajaran 

Sentra Melalui Supervisi Akademik,” Ilmu Pendidikan: Jurnal Kajian Teori Dan Praktik (2016), 

http://journal2.um.ac.id/index.php/jktpk/article/view/481. 
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dan menarik hubungan antara benda dan manusia. Pembelajaran 

anak harus menjadi fokus utama penemuan terbimbing, bukan hasil 

yang diinginkan. Tugas anak adalah belajar untuk dirinya sendiri, 

membuat pilihan, melakukan eksperimen, memiliki pengalaman, 

berdiskusi mengenai suatu pengalaman dan saling bertukar 

pemikiran. Tugas guru yaitu menyiapkan media dan informasi 

yang dibutuhkan untuk membantu perkembangan belajar anak 

melalui kecakapan yang terkait dengan perkembangan. 

Ketiga Pemecahan Masalah, anak menggunakan strategi 

pemecahan masalah untuk merencanakan, memprediksi, 

mengamati hasil tindakannya, dan menarik kesimpulan darinya. 

Guru berperan sebagai fasilitator dalam pendekatan ini. Menurut 

Kostelnik langkah-langkah berikut dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah anak dengan menggunakan strategi 

pemecahan masalah, mengidentifikasi (memahami, mengamati, 

dan mengenali) suatu masalah sambil berpikir, mengumpulkan 

informasi, dan membuat prakiraan berdasarkan pengalaman dan 

prakiraan, merumuskan hipotesis atau dugaan, bereksperimen 

(menguji ide), dan uraikan kesimpulan anda. Mengkomunikasikan 

hasil (mencatat apa yang terjadi dan membuat rencana untuk 

eksperimen masa depan dengan hipotesis baru) Strategi 

pembelajaran untuk pemecahan masalah dapat diterapkan baik 
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untuk masalah sosial maupun masalah yang berkaitan dengan ilmu 

alam.51 

Keempat Diskusi, salah satu bagian dari strategi 

pembelajaran yang memperlihatkan guru dan anak berinteraksi satu 

sama lain atau secara timbal balik adalah metode diskusi. Anak 

diajak bicara oleh guru; Anak-anak bercakap-cakap dengan guru 

dan dengan anak lain. Ajakan, refleksi, tanya jawab, dan 

pernyataan strategi merupakan bagian dari diskusi. Peran guru 

dalam strategi diskusi bukanlah mengarahkan percakapan anak; 

melainkan untuk mendorong mereka untuk mengekspresikan ide-

ide mereka sendiri dan untuk berkomunikasi dan mengembangkan 

ide-ide ini dalam pengaturan yang lebih umum dengan orang-orang 

yang bukan guru atau teman.52 

Kelima Pembelajaran Kooperatif, menurut Cohen strategi 

pembelajaran kooperatif adalah salah satu di mana Setiap anak 

mampu berpartisipasi dalam tugas bersama yang telah ditetapkan 

dengan jelas tetapi tidak berkesinambungan, dan guru memberikan 

pengawasan langsung. Anak bekerja sama dalam kelompok yang 

relatif kecil. Peran guru dan siswa berbagi tanggung jawab untuk 

mencapai tujuan pendidikan adalah aspek lain dari pembelajaran 

kooperatif. 

 
51 Ajeng Rizki Safira, Media Pembelajaran Anak Usia Dini (gresik: caremedia 

communication, 2020);  
52 elizabeth b. hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, edisi keli. (Jakarta: penerbit erlangga, 2010).hlm. 56 
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Guru membantu siswa dalam belajar bersama, dan siswa 

melakukan peran sebagai teman, teman sebaya, dan pembimbing 

bagi siswa lainnya. Harapan berikut mendefinisikan pembelajaran 

kooperatif: anggota kelompok ini adalah tanggung jawab setiap 

anggota kelompok untuk belajar dari diri mereka sendiri dan orang 

lain; anak-anak membantu anak-anak lain dengan mendukung, 

mendorong, memuji, dan mendorong pekerjaan orang lain; 

tercapainya tujuan kelompok menjadi tanggung jawab masing-

masing anggota kelompok. Kegiatan dirancang agar setiap orang 

berkontribusi pada pencapaian tujuan. Baik anggota individu 

maupun kelompok secara keseluruhan menerima umpan balik; 

anak-anak harus diberi kesempatan untuk mempertimbangkan 

prosedur dan hasil kerja kelompok. Tidak boleh lebih dari tiga atau 

empat orang dalam setiap kelompok, menurut Harmin karena lebih 

dari itu mengakibatkan partisipasi pasif. Tergantung pada 

keinginan anak dan keadaan, kelompok dapat dibentuk melalui 

tugas guru atau tugas anak. pilihan sendiri.53 

Berikut ini adalah keuntungan dari pembelajaran kooperatif: 

Membantu anak mengembangkan keterampilan sosial yang lebih baik 

dan menumbuhkan emosi positif dan harga diri, mempermudah anak-

 
53 dkk Nida’ul Munafiah, Strategi Pembelajaran PAUD Berbasis Multiple Intelligence 

(wonosobo: mangku bumi, 2018). 
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anak untuk menyelesaikan proyek kelompok, membuat anak lebih 

toleran.54 

d. Prinsip-prinsip Pembelajaran  

Prinsip pembelajaran anak usia dini adalah sebagai berikut menurut 

Nurani: 

1) Berorientasi pada tujuan adalah salah satu bagian terpenting. Setiap 

kegiatan pembelajaran antara guru dan siswa sangatlah penting 

karena pembelajaran merupakan proses berbasis aktivitas. 

Akibatnya, ketika siswa mencapai tujuan pembelajarannya, 

keberhasilan suatu strategi dapat dirasakan. Oleh karena itu, guru 

terlebih dahulu harus menetapkan tujuan pembelajaran terlebih 

dahulu sebelum memberikan layanan pembelajaran kepada anak, 

seperti rencana harian, mingguan, dan bulanan untuk kegiatan lain 

atau biasa disebut dengan rencana pembelajaran. Dalam RPP harus 

ditetapkan tujuan dari kegiatan tersebut disamping kegiatan dan 

materi yang akan disampaikan. 

2) Belajar melibatkan lebih dari sekadar menghafal fakta atau 

informasi, itu juga melibatkan terlibat dalam pengalaman baru. 

Oleh karena itu, strategi pembelajaran harus mampu mendorong 

siswa untuk berpartisipasi dalam berbagai percobaan dan 

 
54 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini Dalam Kajian Neurosains (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014).hlm.28 
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permainan baru, termasuk kegiatan yang bersifat mental dan 

psikologis. 

3) Pembelajaran individualistis menitikberatkan pada perkembangan 

setiap siswa sebagai individu. Idealnya standar keberhasilan guru 

menentukan keberhasilannya, dan semakin tinggi standar 

keberhasilan maka semakin baik proses pembelajarannya. 

4) Kejujuran, belajar bukan sekedar asuh kapasitas kursus mental, 

namun sekaligus harus menumbuhkan perspektif lain, yaitu 

emosional dan psikomotorik. Akibatnya, itu harus menjadi strategi 

pembelajaran untuk mengintegrasikan aspek. Metode diskusi yang 

salah tidak hanya mendorong pertumbuhan intelektual siswa, tetapi 

juga memotivasi mereka untuk jujur, berselera tinggi, dan lain-lain. 

Menurut peraturan, tidak. Menurut Bab. IV Pasal 19 Tahun 

2005, proses pembelajaran disusun secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, dan mendorong peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, berinisiatif, kreatif, dan mandiri berdasarkan 

bakat, minat, dan kemampuan fisik dan perkembangan 

psikologis.55 

5) Interaktif berarti mengajar lebih dari sekedar menyampaikan 

pengetahuan kepada siswa; melainkan mengatur lingkungan yang 

merangsang bagi anak-anak untuk belajar. Anak-anak dapat 

 
55 S Syaparuddin and E Elihami, “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui Video Pada 

Pembelajaran PKn Di Sekolah Paket C,” Jurnal Edukasi Nonformal (2019), https://ummaspul.e-

journal.id/JENFOL/article/view/318. 
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tumbuh secara intelektual dan mental sebagai hasil dari interaksi 

ini. 

6) Inspirasional, artinya setiap siswa harus selalu mencoba hal-hal 

baru dengan memperoleh pengetahuan dan mampu memecahkan 

masalah sendiri. Akibatnya, guru harus memberikan setiap siswa 

kesempatan untuk bertindak dan berpikir terinspirasi. 

7) Menyenangkan, Ini menyenangkan untuk ditahan menyiratkan 

bahwa mencari tahu bagaimana siswa dibebaskan dari rasa takut 

juga, tenses. Oleh karena itu, instruktur perlu fokus untuk membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan, mulai dari pengelolaan 

lingkungan, membuat bermain menyenangkan dan menarik, dan 

memenuhi syarat kesehatan, mulai dari kebersihan lingkungan 

bermain, memberikan pengaturan cahaya saat belajar di dalam 

ruangan. , menyediakan ventilasi yang memadai, dan memenuhi 

persyaratan kecantikan. Misalnya, dinding yang bersih dan segar, 

lukisan dan karya anak yang tertata rapi, pembelajaran yang 

relevan dari media dan sumber daya, dan guru yang mampu 

berbahasa memotivasi siswa untuk belajar. 

8) Tantangan, dalam arti bahwa belajar adalah suatu proses yang 

mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

untuk merangsang aktivitas otak secara maksimal, disebut 

“tantangan”. Memanfaatkan bahan bermain yang berasal dari 

dedaunan, tanah liat, lanau, dan bahan lainnya untuk menantang 
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kemampuan anak melalui aktivitas kerja, menantang mereka untuk 

berpikir intuitif atau bereksplorasi. Jika seorang guru ingin 

memberikan informasi, mereka harus bisa membuat siswa menelan 

dan memberi mereka sesuatu untuk dipertimbangkan sebelum 

mengambil keputusan. 

9) Motivasi atau inspirasi memiliki makna penghiburan dari dalam 

semangat para siswa untuk bertindak atau melakukan sesuatu. 

Ketika siswa membutuhkan, dorongan mungkin muncul pada 

mendidik anak. Oleh karena itu, seorang guru harus mampu 

menunjukkan betapa pentingnya bagi setiap anak untuk memiliki 

pengalaman dan materi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Akibatnya, siswa belajar tidak hanya untuk 

menerima pujian dan nilai tetapi juga didorong oleh keinginan 

untuk mengetahui apa yang mereka butuhkan.56 

2. Bermain 

a. Konsep Dasar Bermain Anak Usia Dini 

Menurut definisi Elizabeth Hurlock, bermain adalah segala 

aktivitas yang dilakukan untuk kesenangan tanpa mempertimbangkan 

hasilnya. Bermain bersifat sukarela; tidak ada paksaan, tekanan 

eksternal, atau kewajiban. Dengan kata lain, permainan anak-anak 

memiliki alasan, dan alasan itu adalah untuk membuat mereka bahagia. 

 
56 S Asyafiq, “Berbagai Pendekatan Dalam Pendidikan Nilai Dan Pendidikan 

Kewarganegaraan,”JurnalDimensiPendidikanDanPembelajaran(2016),http://journal.umpo.ac.id/in

dex.php/dimensi/article/view/56. 
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Oleh karena itu, bermain bersifat sukarela dan tidak mengharuskan 

anak berpartisipasi dalam aktivitas bermain karena paksaan atau 

tekanan dari luar. Jackman berpendapat bahwa bermain adalah 

perilaku yang digerakkan oleh motivasi pribadi (self-motivated), yaitu 

bebas memilih, terfokus pada proses, dan menyenangkan. Itu juga 

ditandai dengan aktivitas yang alami dan sama sekali tidak dibuat oleh 

anak-anak. Anak-anak dapat belajar tentang, menciptakan, dan 

menemukan lingkungan mereka melalui bermain.57 

Anak-anak secara alami akan tersenyum, tertawa, atau 

melepaskan rasa lelahnya. Sementara itu, Fromberg berpendapat 

bahwa cara terbaik untuk mengintegrasikan pengalaman anak adalah 

melalui permainan. Artinya, saat anak-anak bermain, mereka akan 

memikirkan kembali hal-hal yang pernah mereka lakukan, lihat, 

dengar, atau baca di masa lalu. Setelah itu, pengalaman ini digunakan 

sebagai landasan untuk membangun aktivitas bermain seperti 

mengembangkan dialog, gameplay, atau aktivitas lainnya. Musfiroh 

juga menyuarakan pemikirannya tentang bermain, menyatakan bahwa 

“bermain adalah kegiatan yang dilakukan atas dasar kesenangan dan 

tanpa mempertimbangkan hasilnya, kegiatan tersebut dilakukan 

dengan sukarela, tanpa paksaan atau tekanan dari pihak luar”.  

Menurut sudut pandang ini, kegiatan bermain bersifat sukarela 

dan dilakukan untuk alasan selain kesenangan dari kegiatan itu sendiri. 

 
57 N Hakiki and K Khotimah, “Penggunaan Permainan Edukatif Tradisional Dalam 

Mengembangkan Motorik Kasar Anak Usia Dini,”Pendidikan Anak Usia Dini (2020), 

https://preschool.iain-jember.ac.id/index.php/preschool/article/view/3. 
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Anak-anak sangat menikmati proses kegiatan sehingga mereka tidak 

pernah mempertimbangkan hasil permainan ketika mereka bermain. 

“Bermain adalah kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa 

menggunakan alat yang menghasilkan pengertian atau memberikan 

informasi, memberikan kesenangan, atau mengembangkan imajinasi 

pada anak,” ujar Anggani Sudono.58 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa anak-anak akan 

mengalami kegembiraan melalui segala bentuk permainan. Selain itu, 

anak-anak akan memiliki imajinasi bebas yang akan mereka gunakan 

dalam kegiatan bermain. Bermain dapat digambarkan sebagai kegiatan 

yang menyenangkan yang merupakan bagian dari refleksi sehari-hari 

dari pengalaman anak dan alami dalam prosesnya, berdasarkan 

pandangan para ahli yang telah dijelaskan sebelumnya. Ketika mereka 

melakukan sesuatu, tidak ada anak yang merasa terpaksa 

melakukannya karena mereka semua termotivasi oleh dirinya 

sendiri.Menurut definisi Elizabeth Hurlock, bermain adalah segala 

aktivitas yang dilakukan untuk kesenangan tanpa mempertimbangkan 

hasilnya. 

Bermain bersifat sukarela; tidak ada paksaan, tekanan eksternal, 

atau kewajiban. Dengan kata lain, permainan anak-anak memiliki 

alasan, dan alasan itu adalah untuk membuat mereka bahagia. Oleh 

karena itu, bermain bersifat sukarela dan tidak mengharuskan anak 

 
58 R Novianti, “Pengaruh Permainan Kartu Bergambar Dan Kecerdasan Linguistik 

Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan,” Jurnal Pendidikan Usia Dini (2013), 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jpud/article/download/3875/2894. 
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berpartisipasi dalam aktivitas bermain karena paksaan atau tekanan 

dari luar. Jackman berpendapat bahwa bermain adalah perilaku yang 

digerakkan oleh motivasi pribadi (self-motivated), yaitu bebas 

memilih, terfokus pada proses, dan menyenangkan. Itu juga ditandai 

dengan aktivitas yang alami dan sama sekali tidak dibuat oleh anak-

anak.59 

 Anak-anak dapat belajar tentang, menciptakan, dan menemukan 

lingkungan mereka melalui bermain. Anak-anak secara alami akan 

tersenyum, tertawa, atau melepaskan rasa lelahnya. Sementara itu, 

Fromberg berpendapat bahwa cara terbaik untuk mengintegrasikan 

pengalaman anak adalah melalui permainan. Artinya, saat anak-anak 

bermain, mereka akan memikirkan kembali hal-hal yang pernah 

mereka lakukan, lihat, dengar, atau baca di masa lalu. Setelah itu, 

pengalaman ini digunakan sebagai landasan untuk membangun 

aktivitas bermain seperti mengembangkan dialog, gameplay, atau 

aktivitas lainnya.  

Musfiroh juga menyuarakan pemikirannya tentang bermain, 

menyatakan bahwa “bermain adalah kegiatan yang dilakukan atas 

dasar kesenangan dan tanpa mempertimbangkan hasilnya, kegiatan 

tersebut dilakukan dengan sukarela, tanpa paksaan atau tekanan dari 

pihak luar”. Menurut sudut pandang ini, kegiatan bermain bersifat 

sukarela dan dilakukan untuk alasan selain kesenangan dari kegiatan 

 
59 Wiresti and Suyadi, “Implementasi Permainan Jump Count Melalui Abacus Tangga 

Untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Di Masa Pandemi.” 
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itu sendiri. Anak-anak sangat menikmati proses kegiatan sehingga 

mereka tidak pernah mempertimbangkan hasil permainan ketika 

mereka bermain. “Bermain adalah kegiatan yang dilakukan dengan 

atau tanpa menggunakan alat yang menghasilkan pengertian atau 

memberikan informasi, memberikan kesenangan, atau 

mengembangkan imajinasi pada anak,” ujar Anggani Sudono.60 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa anak-anak akan 

mengalami kegembiraan melalui segala bentuk permainan. Selain itu, 

anak-anak akan memiliki imajinasi bebas yang akan mereka gunakan 

dalam kegiatan bermain. Bermain dapat digambarkan sebagai kegiatan 

yang menyenangkan yang merupakan bagian dari refleksi sehari-hari 

dari pengalaman anak dan alami dalam prosesnya, berdasarkan 

pandangan para ahli yang telah dijelaskan sebelumnya. Ketika mereka 

melakukan sesuatu, tidak ada anak yang merasa terpaksa 

melakukannya karena mereka semua termotivasi oleh dirinya sendiri. 

b. Karakteristik Kegiatan Bermain 

Menurut Seefeldt dan Barbour, bermain memiliki enam 

karakteristik. Keenam ciri tersebut adalah sebagai berikut: 

1) bermain dimotivasi oleh motivasi intrinsik anak itu sendiri; 

2) bermain merupakan kegiatan yang menyenangkan; 

3) bermain merupakan kegiatan nonliteral; 

 
60 Anggani Sudono, Sumber Belajar Dan Alat Permainan Untuk Pendidikan Usia Dini 

(Jakarta: grasindo, 2018). 
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4) bermain membutuhkan aktivitas yang bersifat verbal, mental, dan 

fisik; 

5) bermain merupakan pilihan baik yang bebas.61 

 Sementara itu, Hughes menyatakan bahwa bermain 

mensyaratkan lima kualitas esensial sebagai berikut:  

1) Bermain harus benar-benar dilandasi oleh motivasi intrinsik; 

2) pemain harus memilih permainan secara sukarela dan bebas; 

3) pasti menyenangkan; 

4) tidak boleh literal; 

5) pemain harus berpartisipasi aktif. 

 Dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri-ciri bermain sekurang-

kurangnya mencakup beberapa syarat atas dasar pendapat yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli tersebut: 

1) Menyenangkan 

Kata pertama yang sering diasosiasikan dengan bermain 

adalah "menyenangkan". Ketika mereka terlibat dalam kegiatan 

bermain, mereka akan senang. Bermain sebenarnya mengurangi 

atau bahkan mengubah suatu keadaan yang membuat anak tidak 

bahagia menjadi senang. 

 

2) Motivasi pribadi/intrinsik  

 
61 N Hamzah, Pengembangan Sosial Anak Usia Dini (books.google.com, 2020), 

https://books.google.com/  
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Bermain bersifat sukarela; tidak ada yang bisa memaksa Anda 

untuk melakukannya. Anak-anak yang menerima dorongan internal 

akan bermain sesuka mereka. tanpa kompensasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa anak-anak melakukan aktivitas bermain sendiri, tanpa bantuan 

orang tua, saudara kandung, atau orang dewasa lainnya. Anak-anak 

didorong oleh kerinduan mereka sendirian untuk bermain. Pilihan 

kegiatan bermain anak sepenuhnya terserah dia, tanpa bantuan orang 

lain. Dorongan seorang anak untuk melakukan sesuatu yang nyata 

berdasarkan pengamatan dan pengalaman sebelumnya dikenal sebagai 

motivasi intrinsik.62 

Anak-anak yang lebih berorientasi pada proses tidak terlalu 

peduli dengan hasil sebuah permainan. Mereka menikmati 

berpartisipasi dalam kegiatan bermain itu. Pilih peran atau alat untuk 

dimainkan, bercakap-cakap, dan anak Anda akan larut dalam 

preferensi mereka sendiri ketika mereka membuat keputusan tentang 

aktivitas bermain selanjutnya. Saat bermain, anak tidak akan khawatir 

jika tujuan awalnya berubah. Ketika mereka menikmati bermain, 

mereka dapat mengubah tujuan mereka.  

3) Non literal  

Non literal berarti tidak nyata atau palsu. Anak-anak terkadang 

meniru peran dunia nyata dalam aktivitas bermain mereka. Perilaku 

non literal semacam ini sudah berlangsung sejak anak masih kecil. 

 
62 T Musfiroh, Menumbuhkembangkan Baca-Tulis Anak Usia Dini (books.google.com, 

2009), https://books.google.com/.  
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Misalnya, ketika anak meniru cara orang tua berbicara di telepon, 

mereka mengangkat satu tangan dan meletakkannya tepat di 

telinganya. Anak itu kemudian lisps ketika dia mengatakan "halo, 

halo," meskipun diucapkan dengan keras. 

4) Aturan permainan yang dapat diadaptasi 

 Anak dapat mengadaptasi aturan permainan. Anak membuat 

kesepakatan atau aturan kolektif mereka sendiri. Misalnya, ketika dua 

anak prasekolah berperan sebagai dokter dan pasien, tidak ada aturan 

tertulis yang ditetapkan untuk mereka ikuti sampai akhir. Anak yang 

berperan sebagai dokter akan bergerak dan mengatakan hal-hal yang 

menunjukkan bahwa dia adalah dokter yang bertugas merawat pasien. 

Sebaliknya, anak yang berpura-pura sakit akan mengurus dirinya 

sendiri dan mencari pertolongan medis seolah-olah dia sakit. Ini 

menunjukkan bahwa kedua anak mengikuti proses memahami peran 

dan mematuhi aturannya.63 

5) Aktif  

Menunjukkan bahwa anak aktif mengikuti kegiatan. Sebagai 

individu, anak secara aktif mencari pengalamannya sendiri melalui 

bermain. Mereka menyelidiki dengan mendengarkan, bertahan dalam 

upaya mereka (coba-coba), memanipulasi, mencium, mengamati, 

berkomunikasi, dan menanggapi berbagai peristiwa yang berhubungan 

dengan permainan. Anak-anak akan belajar mengatasi tantangan saat 

 
63 Wiresti and Suyadi, “Implementasi Permainan Jump Count Melalui Abacus Tangga 

Untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Di Masa Pandemi.” 
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mereka menemukan alat baru untuk dimainkan. Anak-anak aktif dalam 

lebih banyak cara daripada hanya ketika mereka menggunakan otot 

kasar mereka untuk bermain, seperti berlari, memanjat, melompat, dan 

berseluncur. Namun, kelincahan juga diartikan sebagai permainan 

imajinatif oleh anak-anak ketika mereka berpikir secara mental.64 

6) Komunikatif  

Anak akan berbicara satu sama lain saat mereka bermain, 

terutama dalam permainan sosiodrama. Ada pesan yang disampaikan 

oleh satu anak ke anak lainnya. Mereka akan membahas banyak topik 

satu sama lain. Teman akan menanggapi pertanyaan anak-anak 

sesekali. Seorang anak mengirimkan pesan kepada anak lain untuk 

dipahami dan ditanggapi, dan sebaliknya. 

7) Episodik  

Dari drama episodik adalah miliknya sendiri. Anak akan mulai 

bermain, yang akan berlanjut hingga akhir aktivitas. Selama waktu 

bermain ini, anak menciptakan tema seputar sejumlah pengalaman. 

Anak muda itu kemudian mulai bermain, melakukan perkembangan 

latihan untuk membantu pembentukan subjek Apalagi, jika sudah 

terpenuhi untuk melakukannya, si anak akan melakukannya akhiri 

latihan bermainnya untuk kemudian diganti dengan topik lain 

8) Bermakna 

 
64 M P Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar Dalam Berbagai 
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56 

 

 

Bermain adalah gerakan yang mendalam dan penuh dengan 

kemauan pengalaman. Anak-anak yang berpartisipasi dalam kegiatan 

bermain tidak akan dapat terhubung dengan ide, memahami, atau 

memecahkan masalah dengan cara yang tidak diinginkan oleh mereka 

yang tidak. Anak-anak akan menghabiskan banyak waktu untuk 

berpikir tentang apa yang mereka ketahui dan seberapa baik aktivitas 

bermain mereka.65 

c. Manfaat dan Fungsi Bermain 

Bermain memiliki banyak efek positif pada anak kecil 

khususnya dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak usia 

dini. Karena bermain dianggap sebagai aktivitas yang dapat 

menggerakkan tubuh anak, maka dapat memberikan efek positif bagi 

kesehatan fisiknya. Bermain juga dianggap sebagai aktivitas yang 

menyampaikan hasrat atau kesukaan bersama, sehingga bermanfaat 

sebagai sarana relaksasi yang akan mendukung perkembangan sosial 

dan emosional anak. Bermain dapat dikatakan sebagai metode 

pendidikan bagi anak-anak oleh orang dewasa yang bertanggung jawab 

atas pendidikan atau pengasuhannya.  

Banyak orang dewasa bermain dengan anak-anak bukan karena 

bosan, melainkan karena keinginan untuk mendidik mereka. Ketika 

orang dewasa memainkan permainan seperti kartu kata, lompat tali, 

boneka, ular tangga, dan ular tangga dengan anak-anak, mereka ingin 

 
65 Ibid,...hlm. 56. 
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menumbuhkan rasa kebersamaan, sportivitas yang baik, dan membantu 

anak-anak mempelajari aturan permainan yang lebih mapan.66 

 

d. Urgensi Kegiatan Bermain 

Melalui panca indera mereka, yang merupakan alat indera 

mereka, anak-anak belajar untuk pertama kalinya. Untuk mendapatkan 

pengalaman baru, anak akan mencium, menyentuh, menggigit, dan 

melakukan berbagai aktivitas. Pengalaman yang dialami oleh 

kemampuan-kemampuan ini akan ditangani oleh pikiran dan 

menghasilkan pandangan terang yang baik dan positif maupun negatif. 

Persepsi anak adalah kemampuan mereka untuk menginterpretasikan 

apa yang mereka lihat atau rasakan. Kebiasaan anak terbentuk dari 

persepsi yang berulang-ulang, yang nantinya akan mempengaruhi 

kepribadian. Anak akan membentuk persepsi positif melalui bermain, 

yang juga akan memberikan efek positif pada kepribadiannya.67  

Selain itu, alasan kegiatan bermain berikut ini sangat penting 

untuk aspek perkembangan anak: 

1) Pentingnya Bermain Bagi Perkembangan Kognitif 

Perkembangan kognitif berhubungan dengan kemampuan 

aktivitas otak anak dan merupakan komponen aktivitas mental (otak) 

yang meliputi: mengingat, memahami, menerapkan, mengevaluasi, 

 
66 Rahman Habibu, Model-Model Pembelajaran Anak Usia Dini (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2019).hlm.43 
67 P S Rahmat, Perkembangan Peserta Didik (books.google.com, 
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menganalisis, dan mensintesis Bermain bukanlah proses langsung di 

mana anak menyerap informasi dan kemudian membuangnya. Agar 

anak-anak mempelajari informasi berharga dari hal-hal di sekitar 

mereka, mereka perlu terlibat dalam aktivitas bermain yang melibatkan 

banyak pengalaman baru. Usaha anak untuk meniru atau bertindak 

sesuai dengan pemikirannya merupakan indikasi dari kemampuan 

berpikirnya melalui simbolisasi dalam bermain yang merupakan 

metodenya. Salah satu gambaran bagaimana anak merepresentasikan 

kemampuan berpikir simbolik melalui permainan adalah seorang anak 

yang pernah diminta ibunya untuk membeli sate, dan anak tersebut 

bermain pura-pura dengan meniru cara pembuat sate mengipasi 

daging. 

3. Bermain Outdoor 

a. Pengertian Lingkungan Belajar Outdoor 

Iklim belajar di alam terbuka adalah proses pembelajaran dialam 

terbuka dan menyenangkan sehingga anak dapat merasakan manfaat 

dan anak dapat belajar mengenai permukaan, nada, wewangian, dan 

suara, yang lebih penting daripada sekadar menemukannya di dalam. 

Di luar mereka dapat merasakan kualitas kesempatan di luar ruangan, 

dan selanjutnya mengembangkan kemampuan penggunaan otot dengan 

cara baru.68 

 
68 A dan Racmawati Y. Mariana, R. Nugraha, Pengelolaan Lingkungan Belajar (Jakarta: 

Kencana, 2020).hlm.65 
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Kemampuan motoric kasar yaitu perkembangan mengenai 

kegiatan ataupun aktifitas fisik sebagai alasan utama perkembangan. 

Kemampuan koordinasi kasar mencakup contoh-contoh lokomotor 

(perkembangan yang menyebabkan titik-titik bergerak) seperti 

berjalan, berlari, menendang, melangkah ke segala arah, memantul, 

dll69.  

Suasana belajar outdoor seharusnya mempunyai fungsi sebagai 

tempat belajar yang menyenangkan dan mengasikan agar anak dapat 

menyampaikan pendapat mereka. Outdoor adalah tempat yang sangat 

menarik di mana anak-anak dapat berkembang dan berkreasi. Saat 

anak bermain di luar, mereka menunjukkan minat dan ketertarikan 

yang luar biasa, karena suasana alam terbuka sangat sarat dengan 

kejutan dan penuh dengan perubahan.  

Anak bisa belajar bermacam hal-hal baru dan memajukan semua 

bagian dari giliran acara mereka. Pendidik juga membantu anak-anak 

dalam mengembangkan perkembangan anak didiknya menggunakan 

rencana kegiatan, yang dapat dinilai melalui persepsi atau kerjasama 

langsung dengan anak-anak. Iklim belajar di luar memberikan 

kelimpahannya sendiri kepada anak-anak dalam memahami 

 
69 Rahyubi,  H.  Teori-Teori  Belajar  dan  Aplikasi  Pembelajaran  Motorik. Cetakan 
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permukaan, nada, aroma, dan suara, jauh lebih penting daripada 

sekadar bertemu mereka di dalam70.  

Iklim belajar di udara terbuka juga menambah pengalaman 

mengambil bagian di hari yang cerah. Ambil bagian dalam udara luar 

yang sangat baik untuk kesehatan anak-anak. Di luar mereka dapat 

merasakan udara, mengambil bagian dalam kesempatan ruang terbuka, 

dan lebih jauh mengembangkan kemampuan otot mereka dengan cara 

baru. Bermain dan maju di luar biasanya lebih heboh dan 

membutuhkan kekuatan dan lebih berapi-api. Bermain di iklim belajar 

di luar membutuhkan area yang kokoh bagi anak untuk bangkit, 

berlari, dan bersepeda. Bermain di halaman yang subur atau berpasir 

kurang berbahaya daripada jatuh di lantai di sebagian besar ruangan 

yang lebih kuat, karena tidak ada pembatas atau atap, jelas keributan 

tidak dapat dibendung.  

Pendidik harus tahu bahwa tempat di luar kelas tidak terbatas 

hanya untuk melatih otot atau perkembangan kasar, tetapi dapat 

digunakan untuk latihan yang sebagian besar dilakukan di dalam, juga 

di luar, seperti keterampilan, musik, menari, bernarasi, dan memainkan 

dramatisasi. Iklim luar sangat dekat memungkinkan atau menggunakan 

habitat asli dalam permainan.71  Penting untuk memberikan kawasan 

lindung untuk bermain pasir, dan anak-anak untuk menyelam di tanah. 

 
70 R Y B Akmalia, “Peningkatan Executive Function Pada Anak Usia 5-6 Tahun Melalui 

Outdoor Play Di TK Islam As-Salam Depok Tahun Ajaran 2019/2020,” repository.uinjkt.ac.id 

(n.d.), http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/54099. 
71 A. Vera, Metode Mengajar Anak Di Luar Kelas (Outdoor Study) (Jogjakarta: DIVA 
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Pada dasarnya, bermain air juga harus dimungkinkan di luar. Hal 

penting yang harus diperhatikan dalam bermain di luar bukan hanya 

agar anak-anak dapat mengeluarkan energinya, tetapi juga harus 

direncanakan agar anak-anak dapat melakukan latihan-latihan yang 

penting untuk pergantian acara mereka. Untuk ini, instruktur harus 

menyaring keamanan anak-anak, untuk menjadi cara berperilaku yang 

tegas. 

Pendidik harus menjadi penjaga gerbang untuk menjaga setiap 

anak, apabila ada suatu yang tidak diinginkan contohnya anak sedang 

asik bermain tetapi tiba-tiba anak berebut sesuatu atau bermian 

berlebihan. Media yang digunakan untuk outdoor biasanya sulit untuk 

di rawat karena berada diluar ruangan dan perlu perawatan khusus.72 

Peralatan udara terbuka benar-benar diperhatikan segera, sehingga 

dipastikan terlindungi dan dalam kondisi bagus agar bisa dipakai oleh 

anak pada saat bermain ataupun kegiatan outdoor lainnya. 

Bagaimanapun, materi di halaman harus sesuai dengan tahap 

pembentukan anak. 

 Misalnya, untuk anak-anak yang sangat kecil, bangku rendah 

mendorong anak-anak untuk memanjatnya. Anak-anak akan menaiki 

tangga lebih dari satu kali, sedangkan jika anak sudah bertambah umur 

dan lebih berbakat, sebaiknya diberikan tagga besi atau kayu, serta 

bangku pijakan yang terbuat dari roda gigi. Anak-anak harus ditawari 

 
72 W INDAH, Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Peningkatan Peranan Wanita 

Menuju Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS) (scholar.unand.ac.id, 2019), 

http://scholar.unand.ac.id/42770/. 
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kesempatan untuk memanjat pohon pendek.73 Pentingnya latihan di 

luar dalam setiap aspek perkembangan anak dapat diperluas. Hal ini 

terjadi karena latihan di luar melibatkan banyak bagian dari 

perkembangan anak. Latihan di luar memainkan lebih banyak 

pekerjaan dalam mengoordinasikan sentuhan dan berbagai 

kemungkinan yang dimiliki anak-anak. 

 Ini menggabungkan pergantian peristiwa yang sebenarnya, 

kemampuan interaktif dan informasi sosial, serta pergantian peristiwa 

yang penuh gairah dan ilmiah. Latihan di luar menjadi tempat yang 

mantap untuk latihan yang berbeda dan belajar pintu terbuka untuk 

anak-anak. Namun, bagi sebagian besar anak-anak, tugas utama aksi 

terbuka adalah menghidupkan pergantian peristiwa dan perkembangan 

yang sebenarnya. Melalui tugas-tugas proaktif, anak-anak juga 

membujuk kesempatan untuk lebih ramah, menjadi akrab dengan 

prinsip-prinsip, mencari cara untuk menjadi mandiri, menumbuhkan 

rasa percaya diri, tumbuh secara mental, dan mencari cara untuk 

mengatasi masalah yang muncul. Program kegiatan aktual yang 

disusun adalah bagian penting dari program pemuda. 

b. Pengertian Outdoor 

Apa itu Pembelajaran Luar Ruangan? Semua anak PAUD 

senang dengan kegiatan belajar di luar ruangan karena mereka bisa 

 
73 Khairunnisyah and Ali, “Aturan Keamanan Area Bermain Outdoor Anak Usia 

Prasekolah Di Tk Lkia Iii Pontianak.” 
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bercocok tanam, berinteraksi dengan hewan, bermain air, dan 

menikmati alam yang sejuk dan bersih. Gerakan ini merupakan bagian 

penting dari pengembangan remaja dan merupakan ciri khas dari gym 

hutan. Karena berada di luar dan di alam membangkitkan rasa ingin 

tahu anak-anak, lingkungan belajar di luar ruangan ini memungkinkan 

mereka untuk mengekspresikan diri juga.74 

Karena mencapai tujuan ini memerlukan berbagai pendekatan, 

penting untuk memahami tujuan pendidikan anak usia dini. Di antara 

spesialis pendidikan anak usia dini, Bredecam dan Cople menekankan 

hal berikut: Perkembangan kemampuan fisik, sosial, emosional, dan 

kognitif anak adalah tujuan pendidikan anak usia dini. Kemudian, 

Bechler dan Snowman menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini 

bertujuan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak 

yang optimal dan utuh sesuai dengan nilai, norma, dan standarnya. 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU 

SIDIKNAS), tujuan pendidikan anak usia dini adalah sebagai berikut: 

mendorong pertumbuhan jasmani dan rohani anak agar siap 

menempuh pendidikan lebih lanjut. undang-undang ini: bahwa 

pendidikan anak usia dini bertujuan untuk membantu anak 

mengembangkan berbagai potensi psikis dan fisik, termasuk nilai-nilai 

moral dan agama, dalam rangka mempersiapkan mereka untuk 

 
74 Muhammad Akhlis Rizza et al., “Peningkatan Kualitas Pembelajaran Melalui Alat 

Permainan Edukatif (APE) Dan Sosialisasi Keselamatan Bermain Outdoor Bagi Paud Bina 

Cendikia Desa Sidorejo Kabupaten Malang.” 
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pendidikan dasar. bahasa, sosial, emosional, kognitif, dan keterampilan 

motorik seni dan kemandirian.75 

Agar kurikulum lebih mudah dipahami, kemudian dirinci lagi 

tujuan penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. Fungsi-fungsi yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: inti dari pendidikan remaja adalah 

untuk menunjukkan kepada anak bagaimana bertindak dalam iklim 

yang terkendali, pengenalan anak pada dunia sekitarnya merupakan 

tujuan pendidikan anak usia dini, mempromosikan sikap dan perilaku 

positif merupakan tujuan pendidikan anak usia dini, perkembangan 

keterampilan sosial dan komunikasi anak, serta kemampuan, 

kreativitas, dan keterampilan mereka saat ini, semuanya dibantu oleh 

pendidikan anak usia dini, yang juga membantu mereka 

mempersiapkan diri untuk sekolah dasar. 

Oleh karena itu, jelas bahwa tujuan pendidikan, khususnya 

bagaimana mengelola lingkungan belajar anak-anak, sangat penting 

untuk diperhatikan. Prioritas diberikan untuk mengelola lingkungan 

belajar. Alam dirancang sebagai ruang kelas. 

c. Manfaat Bermain Outdoor untuk Kognitif Anak 

Mengikuti gagasan Piaget, ``pembangunan adalah proses 

kumulatif. Artinya, perkembangan sebelumnya menjadi dasar bagi 

perkembangan selanjutnya. Perkembangan juga terhambat, dan 

 
75 A. Ceciliani, A., & Bortolotti, “Outdoor Motor Play: Analysis, Speculations, Research 

Paths,” CEPS Journal, 3 3, no. (3) (2013): 65–89. 
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berdasarkan gagasan ini, kita didorong sejak usia dini untuk berpindah 

dari satu tahap perkembangan ke tahap lainnya.76 

Kegiatan outdoor sangat membantu kegiatan ini. Karena dalam 

pelaksanaannya, anak-anak terbungkus dalam permainan sehingga 

mereka dapat memahami secara utuh pengalaman kognitif yang 

berbeda, tentunya tanpa tekanan. Untuk mencapai hal tersebut, kami 

membidik tujuan-tujuan berikut dalam perancangan (implementasi) 

aktivitas luar ruangan yang berkaitan dengan perkembangan kognitif. 

Merencanakan semua jenis permainan oleh guru dan kepala 

sekolah yang memiliki banyak ide,anak menyelesaikan masalah di 

setiap permainan, seperti membangun terowongan di bukit pasir, 

memindahkan permainan dari satu permainan ke permainan lainnya 

dan mengeksplorasi pengalaman melalui berbagai peran dan aktivitas 

bermain yang memungkinkan anak-anak untuk bekerja secara 

kolaboratif dengan teman bermain mereka, memperdalam pemahaman 

mereka tentang konsep matematika awal, dan memperkaya kosa kata 

mereka melalui dialog.77 

Strategi Outdoor berdampak pada tiga aspek pengembangan 

ketika diimplementasikan.  

1) Aspek perkembangan sosial-emosional 

 
76 N Nurfadilah and S Krisnawati, “Penerapan Keamanan Mainan Di Lembaga Paud,” 

Seminar Nasional dan Call for Paper “, (2018): 124–129, http://eprints.uad.ac.id/13514/. 
77 Ade Karunia Rizky Manurung, Sri Wulan, and Agung Purwanto, “Permainan Outdoor 

Dalam Membentuk Kemampuan Ketahanmalangan Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 (2021): 1807–1814. 
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Dalam latihan di alam bebas dapat membantu anak 

mengembangkan kecerdasan emosional sehingga mereka dibekali 

rasa kasih sayang, cinta, rasa, dan rasa kasihan sedini mungkin. 

Cinta mengajarkan anak untuk bermurah hati (dermawan), cinta 

membuat anak menjadi pemaaf (maaf), dan cinta juga 

mengkondisikan anak untuk suka membantu orang lain (melayani). 

Dengan cinta, anak akan mengenal pikiran, perasaan, dan kasih 

sayang terhadap orang lain (empati). Dengan kasih sayang, anak 

akan memiliki welas asih (kasih sayang). Kegiatan luar ruangan 

berikut harus dilakukan untuk mewujudkan hal di atas:  

a) demonstrasi perawatan tanaman 

b) negosiasi dan kompromi di antara teman-teman mengenai 

penggunaan peralatan 

c) ekspresi kreativitas melalui penciptaan berbagai benda seni dari 

lingkungan alam. 

d) Lebih mandiri, seperti memanjat, menuruni, dan menggunakan 

tali sendiri. 

e) Latihan kekuatan fisik, seperti bermain pasir dan berlari. 

2) Aspek perkembangan kognitif 

Piaget mengatakan “Perbaikan adalah interaksi yang ada 

menyiratkan bahwa perbaikan masa lalu akan berubah menjadi 

alasan kemajuan berikutnya. Oleh karena itu, pembangunan 

selanjutnya juga akan menemui kendala jika pembangunan 
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sebelumnya menemuinya. Oleh karena itu, diharapkan dapat 

berperan sebagai stimulan bagi anak agar berbagai tahapan 

perkembangan berjalan lancar.78 

Kegiatan ini sangat terbantu dengan kegiatan di luar ruangan 

karena karena dilakukan sambil bermain, anak mampu menyerap 

berbagai pengalaman kognitif secara utuh secara alami. Untuk 

mencapai hal ini, langkah-langkah berikut diambil saat 

merencanakan aktivitas luar ruangan yang merangsang secara 

kognitif: 

a) Anak diharapkan mampu mengambil keputusan sendiri. 

b) Anak diharapkan memiliki ide untuk semua permainan yang 

diberikan. 

c) Mereka diharapkan untuk memecahkan masalah dari setiap 

permainan yang diberikan, seperti membuat terowongan di pasir, 

dan mereka juga diharapkan untuk mengeksplorasi pengalaman 

memainkan peran yang berbeda. 

d) Mereka diharapkan dapat bekerja sama dengan teman 

bermainnya. 

e) Mereka diharapkan menambah kosa kata dalam percakapan 

dengan taman. 

3)  Aspek perkembangan fisik  

 
78 M. Yusuf Tahir et al., “Deteksi Dini Pencapaian Perkembangan Anak Usia 4-5 Tahun 

Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan,” NANAEKE: Indonesian Journal of Early Childhood 

Education 2, no. 1 (2019): 39. 
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Anak usia dini diharapkan memiliki perkembangan fisik yang 

baik karena akan mendorong perkembangan kognisi anak bahkan 

berujung pada kecerdasan anak. Pendekatan luar ruangan tidak 

hanya memberi anak-anak kesempatan untuk bergerak tanpa batas 

tetapi juga secara efektif memiliki potensi untuk meningkatkan 

perkembangan mereka secara keseluruhan dan optimal. Menyadari 

hal tersebut maka diperlukan perancangan kegiatan pembangunan 

fisik luar ruang yang terkait seperti: 

a) Terlibat dalam bermain, berlari, memanjat, berayun, melompat, 

dan lompat tali untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar. 

b) Berpartisipasi dalam aktivitas bermain seperti bermain air, pasir, 

menggambar di pasir, melukis, dan mengumpulkan benda-benda 

kecil untuk mengembangkan keterampilan motorik halus. 

c) Lakukan aktivitas yang membutuhkan koordinasi mata-tangan. 

d) Menjaga keseimbangan tubuh saat mengikuti aktivitas permainan. 

e) Tunjukkan ketekunan dan ketahanan saat berpartisipasi dalam 

aktivitas bermain dari.79 

4) Perkembangan aspek moral dan agama anak.  

a) Anak dapat diajak bermain dengan cara menceritakan gambar, 

dimana gambar tersebut menunjukkan bagaimana cara hidup yang 

rapi. Mereka juga bisa diajarkan makan, minum, dan tidur teratur 

 
79 Ririn Ririn and Yuli Salis Hijriyani, “Implementasi Kegiatan Bermain Outdoor Dalam 

Mengembangkan Motorik Kasar Di Tk Pkk Banjarjo Pudak Ponorogo,” WISDOM: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (2020): 1–17. 
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sambil berkomunikasi dengan anak dengan menunjukkan gambar-

gambar cerita. 

b) Ajukan pertanyaan langsung kepada anak tentang gambar orang 

yang mereka sembah. 

c) Secara langsung menunjukkan sifat pemahaman anak terhadap 

nilai, moral, dan agama yang dianutnya. 

5) Perkembangan Fisik 

Di luar, anak-anak akan belajar lebih banyak tentang 

bagaimana tubuh mereka bekerja di ruangan itu dari merasakan 

kekuatan, keseimbangan, dan stamina yang telah dikembangkan 

dengan terampil. 

6) Keterampilan Sosial Budaya Bermain  

Di alam terbuka mendorong anak untuk berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya. Di luar, suara keras diperbolehkan, dan 

nyanyian serta teriakan juga akan menjadi media interaksi mereka. 

Saat berada di luar ruangan, akan lebih mudah bergaul dengan 

beberapa anak yang pendiam. Guru akan dapat mengamati lebih 

banyak anak dari jarak yang lebih jauh karena dinamika eksternal 

juga.80 

7) Perkembangan Intelektual 

Ketika anak belajar di luar kelas, perkembangan 

intelektualnya akan meningkat. Mereka akan dapat melihat 

 
80 H Muhdi and A Santoso, “Pengaruh Permainan Menyusun Balok Terhadap Kemampuan 

Membilang Anak Usia Dini Di TK Al-Hikmah Ajung Kabupaten Jember,” JECIE (Journal of 

Early Childhood and (2019), https://jurnal.ikipjember.ac.id/index.php/JECIE/article/view/480. 
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pengalaman proses secara langsung dan merekamnya dalam setiap 

tindakan. Ini jelas lebih unggul dari anak-anak terpaksa 

membayangkan kesempatan alam yang pada dasarnya tersingkap 

secara lisan oleh instruktur. Imajinasi berkembang anak akan 

didorong oleh alam bebas, yang juga akan mempertajam kreativitas 

mereka.81 

d. Strategi Pengelolaan Kegiatan Main Anak 

Menurut Asmawati pengelolaan kegiatan bermain anak dengan 

kegiatan di luar kelas meliputi penciptaan lingkungan belajar di luar 

kelas. Anak-anak dapat belajar dan tumbuh dalam berbagai lingkungan 

yang menarik, termasuk taman, kolam, danau, dan kebun. Manfaatnya 

adalah anak-anak dapat menunjukkan minat bawaan dan keingintahuan 

yang kuat. Melalui observasi, interaksi, dan aktivitas yang telah diatur 

sebelumnya, guru dapat membantu siswa berkembang di sini dan 

mengajari mereka untuk belajar di mana saja.  

Lingkungan di luar kelas berkontribusi pada keseimbangan hari itu. 

Menghirup udara segar, merasakan udara, menikmati kebebasan ruang 

terbuka, dan menggunakan otot dengan cara baru, semuanya 

bermanfaat bagi anak-anak dan guru. 

Adapun spesifikasi lingkungan belajar outdoor sebagai berikut : 

1) Lokasi  

 
81 A N Santoso, Peran Pelatih Dalam Membentuk Karakter Dan Moral Siswa Di 

Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (Psht) Komisariat Iain Ponorogo 

(etheses.iainponorogo.ac.id, 2021), http://etheses.iainponorogo.ac.id/id/eprint/15010. 
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Lokasi perlu diperhatikan, termasuk kesesuaiannya dengan 

proses pembelajaran agar dapat berlangsung dengan tenang dan 

efektif. Maka perlu ada cara untuk berkeliling agar masyarakat 

dapat dengan mudah menjangkau anaknya. 

2) Ukuran  

Ukuran area tempat bermain anak sangat penting karena anak 

bermain di mana saja, meski berpapasan dengan temannya. Alhasil, 

dibutuhkan area yang luas agar anak bisa bermain dengan nyaman 

dan betah. 

3) Luas tanah dan pagar Secara teori, 

Perbandingan antara luas tanah, luas bangunan, dan daya 

tampung siswa dapat dipertanggung jawabkan. Luas lahan yang 

relevan terkait dengan daya tampung jumlah anak yang dapat 

ditampung, sedangkan luas bangunan terkait dengan kelengkapan 

sarana dan prasarana di area terbuka. 

Ketersediaan ruang terbuka sangat penting untuk pendidikan 

anak usia dini karena anak-anak akan dapat mengekspresikan diri 

tanpa batas di sana. Kemudian, semua ruang luar perlu dipagari 

agar anak bisa bermain dengan aman dan terhindar dari bahaya.82 

4. Kognitif 

a. Pengertian Kognitif 

 
82 F Fadillah and D Yuniarni, “Pengembangan Potensi Kognitif Anak Melalui Bermain 

Konstruksi Dengan Lego Di TK. KARTIKA V-49 Pontianak,” neliti.com (n.d.), 

https://www.neliti.com/publications/214760/pengembangan-potensi-kognitif-anak-melalui-

bermain-konstruksi-dengan-lego-di-tk. 
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Mental berasal dari kata discerment yang memiliki apa yang 

dapat dibandingkan dengan (knowing). Mengingat akar hipotetis yang 

dikerjakan oleh Piaget, beberapa pencipta mengkarakterisasi wawasan 

dengan berbagai artikel, namun pada dasarnya setara, untuk menjadi 

tindakan mental spesifik dalam mengenal dunia tanpa henti. Persepsi 

adalah sudut pandang di mana data dari lima fakultas diubah, 

dikurangi, diuraikan, disempurnakan, dan dimanfaatkan.83  

Istilah mental menurut Chaplin adalah salah satu bidang atau 

ruang atau ruang penelitian otak manusia yang menggabungkan 

perilaku mental yang berhubungan dengan pemahaman, pemikiran, 

penanganan data, pemikiran kritis, tujuan, dan keyakinan. Ruang 

mental juga memiliki hubungan dengan konasi (kehendak) dan 

pertemanan (feeling) yang dihubungkan dengan area indera.84 Sesuai 

Santrock, persepsi menyinggung tindakan mental tentang bagaimana 

data memasuki jiwa, disimpan dan diubah, dan ditinjau dan digunakan 

dalam latihan kompleks seperti penalaran.85  

Dari beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa kesadaran 

adalah salah satu bagian dari kemajuan individu yang menggabungkan 

kemampuan mental dan latihan yang berhubungan dengan cara yang 

paling umum untuk mendapatkan penanganan dan melibatkan data 

 
83 Melly Latifah. 2008. Perkembangan Kognitif. Tersedia di: http://tumbuhkembanganak. 

edublogs. org/2008/04/29/perkemb angan-kognitif [13032022] 
84 muhibbin syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: rosdakarya, 

2007).hlm. 65 
85 J Santrock, Child Development (Thirteeth Editiona) (New York: McGrawHill, 

2010).hlm.25 
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melalui berpikir, berpikir kritis, dan variasi. Percakapan tentang 

peningkatan mental individu mengingat membaca untuk kemajuan 

individu dalam berpikir atau siklus mental atau siklus mengetahui. 

Jean Piaget adalah salah satu tokoh yang memberikan dampak yang 

solid dalam percakapan mental turn of events. Hipotesis Piaget adalah 

hipotesis pengorganisasian yang paling menarik dalam ilmu otak 

formatif, di mana dalam setiap tahap Piaget menggambarkan 

bagaimana orang memperoleh informasi tentang realitas mereka 

(epistemologi turun-temurun). Untuk memahami pergantian mental 

peristiwa dan sudut pandang yang terkandung di dalamnya, cenderung 

dilihat dalam dua perspektif, yaitu: perubahan mental kuantitatif dari 

peristiwa, perubahan mental subjektif dari peristiwa86. 

Piaget menambahkan nol pada percakapan konstruksi mental. Ia 

mendalami dan mengarang tentang masalah peningkatan mental dari 

tahun 1927 hingga 1980. Berbeda dengan para analis masa lalu. Dia 

mengungkapkan bahwa perspektif anak muda tidak hanya kurang 

berkembang dibandingkan orang dewasa karena kurangnya informasi, 

tetapi juga unik secara subjektif. Seperti yang ditunjukkan oleh 

eksplorasinya, fase-fase pergantian peristiwa ilmiah individu dan 

perubahan usia sangat mempengaruhi kapasitas singular untuk 

memperhatikan sains.87 Piaget mengusulkan klarifikasi tentang desain 

 
86 Abin syamsudin makmun, Psikologi Kependidikan : Perangkat Sistem Pengajaran 

Modul (Bandung: rosada, 2004). Hlm.49 
87 Laura A. King. Psikologi Umum Sebuah Pandangan Apresiatif, (Terj Deresi Opi Perdana 

Yanti), Cet. 1, Jakarta: Selemba Humanika, hlm. 15 
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mental tentang bagaimana anak-anak mengembangkan gagasan 

tentang lingkungan umum mereka.88 

Hipotesis Piaget sering disebut epistemologi herediter 

(epistemologi herediter) karena hipotesis ini mencoba mengikuti 

peningkatan kapasitas keilmuan, bahwa kualitas hereditas mengacu 

pada perkembangan formatif, bukan warisan alam (hereditas).89 Sesuai 

Piaget, anak-anak dibawa ke dunia dengan beberapa skema 

sensorimotor, yang memberikan sistem pada hubungan mendasar anak 

dengan iklim. Perjumpaan mendasar anak muda itu tidak sepenuhnya 

diatur oleh skema sensorimotor ini. Pada akhirnya, hanya peristiwa-

peristiwa yang dapat diserap ke dalam skema yang dapat dijawab oleh 

anak, dan oleh karena itu peristiwa-peristiwa itu akan menjadi ciri 

batas-batas wawasan anak. Bagaimanapun, melalui pengalaman, 

skema awal ini disesuaikan. Setiap pengalaman mengandung 

komponen luar biasa yang harus dimiliki oleh konstruksi mental anak. 

Melalui komunikasi dengan iklim, konstruksi mental akan berubah, 

dan memungkinkan kemajuan pengalaman yang konsisten.90 

 Namun, menurut Piaget, ini adalah interaksi yang lamban, 

mengingat fakta bahwa skema baru terus berkembang dari skema yang 

ada. Oleh karena itu, perkembangan ilmiah yang dimulai dengan reaksi 

 
88 Loward S. Friedman & Miriam W. Schuctack, Kepribadian Teori Klasik dan Riset 

Modern, Jakarta: Erlangga, 2006, Cet I, hlm. 259 
89 B.R. Hergenhahn & Matthew H. Olson, Theories of Learning (Teori Belajar), alih 

bahasa: Tri Wibowo B.S., Cet. III, Jakarta: Prenada Media Group, 2010, hal. 313 
90 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011).hlm,19 
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refleksif anak terhadap iklim akan terus berkembang ke tempat di 

mana anak dapat memikirkan kemungkinan-kemungkinan dan secara 

intelektual dapat menyelidiki hasil potensial. Interiorisasi membawa 

peningkatan kegiatan yang membebaskan anak dari kebutuhan untuk 

mengelola iklim karena untuk situasi ini anak dapat menyelesaikan 

kontrol simbolik. Peningkatan aktivitas (aktivitas interior) membekali 

anak dengan cara kompleks mengelola iklim, dan dengan cara ini anak 

diperlengkapi untuk melakukan aktivitas ilmiah yang lebih 

membingungkan. Karena konstruksi mental anak lebih diekspresikan. 

Demikian pula dengan iklim anak-anak yang sebenarnya, 

sehingga dapat dikatakan bahwa desain mental anak-anak 

mengembangkan iklim yang sebenarnya. Jean Piaget dibawa ke dunia 

di Neuchatel, sebuah komunitas sederhana di Swiss. Piaget mengawali 

panggilannya sebagai peneliti, khususnya tentang moluska (kerang). 

Namun, keunggulannya dalam sains dan latar belakang sejarah sains 

tidak lama kemudian diikuti oleh minatnya pada ketiadaan.91 Karena 

semakin tenggelam dalam kajian proses kerja proses berpikir dalam 

sains, akhirnya dia tertarik meneliti apa sebenarnya jiwa itu, terutama 

fase-fase pergantian peristiwanya. Bidang ini disebut epistemologi 

herediter, dan itu menyiratkan penyelidikan kemajuan informasi 

manusia. Piaget kemudian, pada saat itu, memilih untuk berkonsentrasi 

 
91 William Crain, Teori Perkembangan, Konsep dan Aplikasi, (terjemahan) (Yogyakarta: 

Pustaka pelajar, 2007), hlm. 168 
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pada anak-anak pada tahun 1920 saat bekerja di fasilitas Binet 

Research di Paris. 

b. Teori Perkembangan Kognitif 

Untuk menjelaskan bagaimana proses perkembangan kognitif 

tersebut berlangsung, diperlukan suatu teori yang dapat menjelaskan 

perkembangan kognitif tersebut. Di antara beberapa teori yang dapat 

menjelaskan perkembangan kognitif adalah teori konstruktivis. Teori 

konstruktivis memiliki dua tokoh utama, Jean Piaget dan Lev 

Vygotsky. Keduanya termasuk dalam paradigma konstruktivis, tetapi 

Piaget dan Vygotsky memiliki pendekatan mereka sendiri.92 

Jika Piaget menggunakan pendekatan konstruktivis kognitif, 

Vygotsky menggunakan pendekatan konstruktivis sosial atau kognitif 

sosial. Teori konstruktivis membahas bagaimana pengetahuan anak 

terbentuk. Pengetahuan anak berasal dari interaksinya dengan 

lingkungan. Anak-anak terus mengeksplorasi lingkungan untuk belajar 

tentang kondisi lingkungan di sekitar mereka. 

1)  Jean Piaget  

Jean Piaget memberikan kontribusi penting untuk mempelajari 

perkembangan kognitif. Piaget juga merupakan tokoh populer di 

kalangan sarjana. Oleh karena itu, namanya selalu muncul dalam 

setiap pembahasan atau kajian perkembangan, khususnya 

 
92 M. Ag Dr. H. Darmu’in, Konsep Dasar Pendidikan Karakter (Semarang: pustaka zaman, 

2013).hlm.38 
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perkembangan kognitif. Hasil eksperimennya masih relevan hingga 

saat ini. Orang yang tidak terbiasa dengan tahapan perkembangan 

kognitif Piaget (sensorimotor, pra-manipulatif, manipulatif 

konkret, dan manipulatif formal).  

Siapa pun yang mempelajari perkembangan kognitif pasti akan 

mempelajari empat tahap perkembangan kognitif yang diusulkan 

Piaget. Tentang bagaimana anak-anak membangun pengetahuan, 

Piaget percaya bahwa anak-anak membangun pengetahuan melalui 

interaksinya dengan lingkungannya. Anak sangat aktif dalam 

mengkonstruksi pengetahuan daripada menjadi objek yang pasif 

untuk menerimanya. Melalui interaksi dengan lingkungan, anak 

secara terus-menerus memperbaiki struktur mentalnya dan 

menciptakan struktur mental yang kompleks.  

Ada tiga konsep yang digunakan Piaget untuk menggambarkan 

proses kognitif anak: asimilasi, adaptasi, dan keseimbangan. 

Santorok menjelaskan aspek-aspek yang terlibat dalam proses 

pembentukan kognitif pada anak: skema, asimilasi (asimilasi), 

adaptasi (adaptation), pengorganisasian (organization), 

keseimbangan (equilibrium). Dalam teori Piaget, skema (skema) 

adalah representasi perilaku atau mental yang mengatur 

pengetahuan. Skema berkembang di otak anak berdasarkan apa 

yang dialami anak. Skema yang berkembang pada masa kanak-

kanak meliputi skema yang berkaitan dengan aktivitas fisik atau 



78 

 

 

skema perilaku dan skema yang berkaitan dengan aktivitas kognitif 

atau skema mental. 

Dalam teori Piaget, asimilasi berarti menyesuaikan informasi ke 

dalam skema atau kategori yang ada. Konsep asimilasi ini 

memberikan penjelasan yang mudah dipahami untuk menjelaskan 

bagaimana anak membangun pengetahuan. Melalui asimilasi ini, 

skema anak-anak yang termasuk dalam kategori yang sama 

berkembang ke arah yang lebih kompleks. 

Misalnya, jika anak Anda sudah memiliki skema anjing dan 

Anda menyadari ada ras anjing yang berbeda, Anda dapat 

memasukkan informasi tersebut ke dalam skema anjing. Skema ini 

berkembang dan menjadi lebih kompleks saat anak-anak terus 

mengeksplorasi lingkungan mereka secara aktif. Informasi yang 

diterima anak dari hasil tes memperkaya struktur kognitif skema 

anak. Dalam proses asimilasi, jika tidak ditemukan skema yang 

cocok untuk menempatkan informasi baru yang diperoleh anak, 

maka muncul skema baru di otak anak untuk menampung 

informasi tersebut. Peristiwa semacam itu disebut penginapan 

dalam teori Piaget.93 

Misalnya, saat anak berinteraksi dengan lingkungan atau melihat 

benda asing atau sesuatu yang baru, pola baru terbentuk di otak 

untuk menyerap informasi baru tersebut. Ekuilibrium adalah 

 
93 K Khadijah and N Amelia, “Asesmen Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun,” 

Al-Athfaal: Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini (2020), http://103.88.229.8/index.php/al-

athfaal/article/view/6508. 
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mekanisme yang dikemukakan oleh Piaget yang menjelaskan 

bagaimana anak-anak berpindah dari satu tahap pemikiran ke tahap 

berikutnya. Perubahan ini terjadi ketika anak mengalami konflik 

atau konflik kognitif saat mereka mencoba memahami 

lingkungannya. Ekuilibrium juga didefinisikan sebagai 

keseimbangan yang tercapai setiap kali informasi atau pengalaman 

dimasukkan ke dalam skema yang ada atau skema baru dibuat. 

 Proses berpindah atau berpindah dari keseimbangan ke 

keseimbangan disebut ekuilibrasi. Ekuilibrium terjadi ketika 

seorang anak menerima informasi baru, namun informasi tersebut 

dapat membingungkan anak atau menimbulkan konflik kognitif. 

Hal ini dikarenakan informasi baru tersebut merupakan objek yang 

sudah dikenal, namun sifat objek tersebut tidak sesuai dengan 

informasi yang terdapat pada denah.94  

Misalnya, jika Anda memberi anak Basenji (sejenis anjing) yang 

hampir tidak menggonggong, hal itu dapat menimbulkan 

kebingungan dan ketidakseimbangan karena anak tersebut 

diberikan anjing yang tidak menunjukkan perilaku anjing normal. 

Sifat anjing seperti itu akan menjadi sesuatu yang baru yang akan 

dia masukkan ke dalam skema anjing atau membentuk kategori 

anjing baru. dan ini memfasilitasi perubahan kognitif pada anak-

anak. Proses kognitif sangat kompleks dan tidak ada masalah 

 
94 H Filtri, “Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Di Tinjau Dari Tingkat 

Pendidikan Ibu Di PAUD Kasih Ibu Kecamatan Rumbai,” PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini (2018), http://journal.unilak.ac.id/index.php/paud-lectura/article/view/1175. 
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seperti di atas, tetapi penjelasan di atas adalah tentang bagaimana 

sebenarnya proses kognitif ini bekerja pada seseorang. Ini dapat 

memberikan informasi yang berguna tentang apa yang berhasil. 

2) Lev Vygotsky 

Seperti Piaget, Vygotsky berbicara banyak tentang 

pertumbuhan dan perkembangan manusia. Kedua karakter tersebut 

memiliki cara pandang masing-masing terhadap tumbuh kembang 

anak. Perspektif Vygotsky tentang pertumbuhan dan 

perkembangan anak diwarnai oleh lingkungan sosial atau budaya, 

oleh karena itu pendekatan konstruktivisnya disebut konstruktivis 

sosial. 

Hal ini berbeda dengan asumsi Piaget bahwa anak-anak 

secara aktif membangun pengetahuan secara individual melalui 

interaksinya dengan lingkungannya. Piaget lebih menekankan pada 

interaksi antara anak-anak dan lingkungan fisik mereka. Sedikit 

berbeda dengan Piaget, Vygotsky berasumsi bahwa anak 

mengkonstruksi pengetahuan dalam konteks sosial. Anak aktif 

membangun pengetahuan secara mandiri dalam interaksinya 

dengan pengasuh, keluarga, komunitas dan masyarakat. Vygotsky 

percaya bahwa bahasa memainkan peran penting dalam 

perkembangan kognitif anak. Bahasa adalah alat komunikasi yang 

digunakan untuk berinteraksi dengan orang-orang dalam 

lingkungan sosial (pengasuh, orang tua, teman). Bahasa membantu 
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banyak anak memecahkan masalah yang tidak dapat mereka 

selesaikan sendiri. Anak-anak menggunakan bahasa untuk 

mengkomunikasikan masalah yang mereka hadapi kepada orang 

lain yang mereka yakini dapat membantu mereka memecahkan 

masalah yang mereka hadapi. Salah satu komponen teori 

Vygotsky-nya adalah zona perkembangan proksimal (ZPD). ZPD 

adalah kesenjangan antara apa yang dapat dilakukan seorang anak 

sendiri dan apa yang tidak dapat mereka lakukan dengan bantuan 

orang yang lebih mampu (seperti orang dewasa atau teman 

sebaya). 

Santrock menunjukkan hal yang sama, ZPD adalah istilah 

yang digunakan oleh Vygotsky untuk menggambarkan suatu 

kondisi yang terlalu sulit untuk dicapai seorang anak sendirian, 

tetapi dipelajari dengan bimbingan dan dukungan orang dewasa, 

atau dapat menjadi anak yang lebih berpengalaman. Saya 

menjelaskan bahwa itu adalah istilah yang digunakan untuk 

berbagi tugas yang dapat dilakukan oleh Dari penjelasan di atas, 

kita dapat melihat bahwa meskipun ada area di mana anak dapat 

belajar sendiri, anak yang tidak dapat belajar sendiri memerlukan 

bantuan orang lain. Untuk mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan anak ke arah yang lebih tinggi, mereka membutuhkan 

bantuan orang yang memiliki kemampuan lebih tinggi dari dirinya. 

Dalam konteks pembelajaran, materi yang diajarkan harus sesuai 
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dengan tingkat kinerja anak. Komponen kedua dari teori Vygotsky 

adalah kerangka.95 

Scaffolding berarti mengubah tingkat dukungan. Ketika 

seorang anak belajar dari seorang guru, orang tua harus 

mencocokkan materi dengan nilai anak saat ini. Saat anak 

mempelajari konsep baru, orang dewasa (guru, orang tua) dapat 

terlibat langsung dalam membantu anak menguasai konsep baru 

tersebut. 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif 

Perkembangan kognitif yang terganggu secara langsung 

mempengaruhi kinerja kognitif. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan kognitif meliputi: 

1) Keturunan dan faktor keturunan Schopenhauer, seorang filsuf, 

menyatakan bahwa manusia memiliki potensi untuk tidak 

terpengaruh oleh lingkungannya. Tingkat kecerdasan ditetapkan 

sejak lahir. Psikolog Loehlin, Lindzer, dan Spuhler berpendapat 

bahwa tingkat kecerdasan 75%-80% merupakan faktor genetik. 

2) Faktor Lingkungan John Locke berpendapat bahwa manusia 

dilahirkan seperti batu tulis kosong. Tingkat kecerdasan Anda 

ditentukan oleh pengalaman dan pengetahuan Anda tentang 

lingkungan 

 
95 N N Azizah and A A Richval, “Pertumbuhan Dan Perkembangan Dalam Psikologi 

Perkembangan,” Pertumbuhan Dan Perkembangan (2018), http://eprints.umsida.ac.id/1273/. 
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3) Komponen kematangan fisik dan psikisnya dianggap matang bila 

telah memperoleh kemampuan untuk menjalankan fungsinya 

masing-masing. 

4) faktor formatif tersebut merupakan situasi ekstra-diri yang 

mempengaruhi tingkat kecerdasan individu. Ada dua bentuk: 

disengaja (formal) dan tidak disengaja (pengaruh lingkungan). 

Manusia bertindak cerdas untuk bertahan hidup dan beradaptasi. 

5) Faktor Minat dan Bakat. Minat adalah motivasi yang mendorong 

anak menuju tujuan anak dan mendorong anak untuk berbuat lebih 

banyak dan berbuat lebih baik. Bakat adalah kemampuan bawaan 

yang harus diasah untuk mencapai hasil yang optimal. Mereka yang 

memiliki bakat tertentu menguasainya dengan lebih mudah dan 

cepat. 

6) Elemen kebebasannya adalah luasnya pemikiran manusia. Ini berarti 

bahwa orang dapat memilih metode khusus untuk menyelesaikan 

masalah mereka, dan mereka bebas memilih masalah mereka sesuai 

keinginan mereka. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat 

pendeskripsian serta menganalisis berupa fenomena yang terjadi, tentang 

sikap dan perilaku sosial, pemikiran  seseorang baik secara pribadi 
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maupun kelompok.96 Jadi data yang disajikan oleh peneliti yaitu berupa 

rangkaian  kata-kata dari yang telah diteliti.97 

2. Kehadiran Penelitian 

Peneliti berpartisipasi lengkap dan mengumpulkan data, dengan 

instrumen lain yang mendukung penelitian ini. Penelitian ini dilakukan di 

Kabupaten Sumpiuh dengan mewawancarai orang tua, guru, dan kepala 

sekolah dan mengamati siswa. 

3. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian PAUD Kreatif BEC Sumpiuh Kabupaten 

Banyumas Kecamatan Sumpiuh.  

4. Subjek Penelitian  

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah kepala 

sekolah, 3 guru dan 29 murid yang ada di PAUD Kreatif BEC Sumpiuh. 

Dengan mendapat informasi dari kepala sekolah dan seluruh guru yang 

ada di PAUD tersebut maka peneliti dapat mengetahui tentang kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. Dalam kegiatan penelitian tentunya peneliti 

ikut berperan aktif dan terlibat didalamnya serta ikut mencermati hal-hal 

kecil yang dilakukan oleh kegiatan sekolah.98  

5. Teknik Pengumpulan Data 

 
96 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010). Hlm. 60 
97 Umar Shidiq and Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, 

Journal of Chemical Information and Modeling, vol. 53, 2019. 
98 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta CV, 

2017). Hlm 22. 
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 Langkah utama dalam setiap proyek penelitian adalah 

mengumpulkan data. Penelitian tidak akan memperoleh data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan jika metode pengumpulan data 

tidak dipahami. Observasi, wawancara, dokumentasi, dan kombinasi atau 

triangulasi adalah empat jenis metode pengumpulan data yang utama. 

Setiap metode pengumpulan data dijelaskan di bagian berikut. 

a. Observasi 

Obervasi ialah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengamati obyek yang diteliti menggunakan indra penglihatan.99 

Peneliti melakukan pengamatan secara langsung di PAUD Kreatif 

BEC Sumpiuh sejak bulan agustus  hingga oktober 2022. Peneliti ikut 

serta dengan kegiatan yang dilakukan oleh sekolah sehingga peneliti 

banyak mengetahui tentang bagaimana kegiatan tersebut berlangsung, 

sehingga terjadi komunikasi yang baik. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan yang dilakukan antara dua orang atau 

lebih melalui kegiatan percakapan untuk mendapatkan informasi. 100 

Dengan melakukan wawancara maka peneliti dapa menggali informasi 

lebih dalam mengenai strategi guru yang dilakukan oleh PAUD 

Kreatif BEC Sumpiuh. Wawancara dilakukan dengan sangat natural 

 
99 Thalha dan Budur Anufia, “Instrumen Pengumpulan Data” (2019): 1–20. 
100 Shidiq and Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, vol. 53, p. . 
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dan senatural mungkin agar pihak yang diwawancarai merasa nyaman 

dan merasa tidak sedang diintrogasi. 

Wawancara ditunjukkan kepada kepala sekolah guru karena kepala 

sekolah dan guru adalah penyelenggara kegiatan pembelajaran 

tersebut sedangkan untuk anak-anak hanya ditanya seputar senang atau 

tidak, puas atau tidak puas dengan kegiatan yang telah dilakukan. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi melalui gambar ataupun jejak digital 

lainnya.101 Pada kegiatan dokumentasi ini peneliti memilih beberapa 

foto yang terkait dengan pembelajaran di PAUD Kreatif BEC, yaitu 

foto kegiatan yang dilakukan, dan foto rancanan kegiatan, tentang 

profil sekolah, tujuan, visi, misi, data guru, data siswa, struktur 

organisasi.102 

6. Metode Analisis Data 

Miles Huberman mengklaim bahwa berikut adalah analisis data 

lapangan dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan baik selama 

maupun setelah pengumpulan data selesai dalam jangka waktu tertentu. 

Menurut Miles dan Huberman, kegiatan analisis data kualitatif dilakukan 

secara terus menerus dan interaktif hingga selesai, yang hasilnya dalam 

data yang jenuh. Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif digunakan 

 
101 Zaenal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012). Hlm. 

170. 
102 Lexy. J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: rosdakarya, 2011). Hlm. 65 
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untuk menyusun jawaban dari rumusan masalah yang ada. Dengan 

menggunakan teknik analisis data ini maka akan diperoleh jawaban yang 

akurat dan dapat disajikan kebenarannya. Berikut ini teknik analisis data 

yang digunakan : 

a. Reduksi data  

Yaitu kegiatan meringkas data yang penting dan membuang 

data yang sekiranya tidak diperlukan.103 Dengan kegiatan reduksi data 

tersebut maka peneliti akan lebih fokus pada hal yang penting yang 

berkaitan dengan strategi guru untuk meningkatkan kognitif anak 

melalui kegiatan bermain outdoor di PAUD Kreatif BEC Sumpiuh. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan langkah selanjutnya setelah data 

direduksi. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berupa 

deskripsi singkat, bagan, atau hubungan antar kategori. Dalam hal ini, 

Miles dan Huberman menyatakan bahwa teks naratif biasanya 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif. Menurut 

Miles dan Huberman, "melihat bantuan tampilan kita memahami apa 

yang terjadi dan untuk melakukan sesuatu analisis lebih lanjut atau 

kehati-hatian atas pemahaman tersebut." Selain itu, disarankan agar 

grafik, matriks, jaringan kerja (work network), dan bagan digunakan 

saat menyajikan data selain teks naratif. 

 
103 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013). Hlm. 246. 
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c. Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman, langkah ketiga dalam 

analisis data adalah menarik kesimpulan dan memverifikasi 

hasilnya. Verifikasi ini adalah tahap akhir dan merupakan data 

puncak dalam penteknikan analisis data. Karena pada tahap ini data 

yang awalnya masih diragukan, akan menjadi data yang teramat 

jelas dan dapat dijadikan sebagai hipotesis, kemudian dianalisis 

dengan seluruh informasi yang diperlukan dan akan menjadi data 

yang konkrit.104 Dalam penelitian yang menguatkan, bukti yang 

valid harus didukung untuk mendukung kesimpulan.105 

7. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan beberapa pembuktian yang dapat dipertanggungjawabkan di 

antaranya triangulasi dan pemeriksaan teman sejawat. Yang dimaksut 

dengan triangulasi yaitu teknik dalam melakukan pemeriksaan dengan 

memanfaatkan data yang diperoleh untuk dibandingkan dengan data yang 

ada. 106 data yang digunakan dalam pembanding yang dimaksut adalah 

data yang didapat dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan yang dimaksud dengan pemeriksaan teman sejawat yaitu 

kegiatan yang dilakukan untuk melihat hasil sementara yang didiskusikan 

 
104 Ibid. Hlm. 252-253 
105 Sugiyono, Manajemen Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016).hlm.18-25 
106 J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif. 
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dengan rekan mahasiswa dan dosen untuk mendiskusikan hasil dari 

penelitian untuk dianalisis. 

8. Tahapan Penelitian  

Dalam penelitian ini, tahap pra-lapangan, tahap kerja, dan tahap 

analisis data terdiri dari tahap penelitian: 

a. Tahap Pra-Lapangan Peneliti mempersiapkan enam tahap dalam tahap 

pra-lapangan sebelum melakukan penelitian. Tahapan tersebut 

meliputi penyusunan desain penelitian, pemilihan bidang penelitian, 

pengurusan izin, identifikasi dan penilaian lapangan, pemilihan dan 

pemanfaatan informasi, penyiapan peralatan penelitian, dan 

mempertimbangkan protokol penelitian, khususnya kesopanan, 

moralitas dan kompensasi. 

b. Tahapan kerja lapangan, tahapan kerja diuraikan sebagai berikut:  

1) Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri Peneliti 

memiliki pemahaman yang unik tentang setting dan menyadari 

setting terbuka dan tertutup. Selain itu, menempatkan mereka pada 

posisi self-knowledge, terlepas dari apakah mereka terkenal atau 

tidak. Dalam hal ini yang dimaksud peneliti. Mengenali 

penampilan fisik peneliti saat melakukan penelitian.  

Dalam hal ini, tujuan memperkenalkan hubungan antar 

peneliti di lapangan adalah untuk mempermudah peneliti dalam 

menyelidiki data berupa informasi tentang dirinya. lingkungan. 

Selain itu, jumlah waktu belajar harus diperhitungkan karena, jika 
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tidak, peneliti kemungkinan besar akan terpengaruh oleh 

lingkungan penelitian. Pada dasarnya seorang pencinta yang 

sangat menginginkan tujuan, masalah, dan jadwal yang telah 

ditetapkan. 

2) Masuk ke Lapangan  

Masuk ke lapangan mengacu pada di mana Anda berada di 

lapangan. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, di antaranya 

mengembangkan hubungan yang bersahabat dengan subjek dan 

selalu menjaga hubungan dengan mereka agar mendapatkan hasil 

maksimal dari tahap pengumpulan data. Langkah selanjutnya 

adalah mempelajari bahasa. Mempelajari bahasa yang dimaksud 

menuntut peneliti untuk memahami tidak hanya bahasa sehari-hari 

tetapi juga simbol-simbol yang digunakan di lapangan. 

3) Partisipasi dan pengumpulan data  

Partisipasi dan pengumpulan data diperlukan bagi peneliti 

untuk melanjutkan pengumpulan data dari lokasi penelitian. 

Menganalisis data pada tahap ini. 

a) Tahapan analisis data.  

Tahapan analisis data ini meliputi: sebuah ide dasar analisis 

data, ide ini tentang apa arti analisis data, tujuannya, 

bagaimana melakukannya, kapan dilakukan, dan di mana itu. 

b) Mengembangkan hipotesis dan mengidentifikasi permasalahan 
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Melalui analisis data lapangan, peneliti telah mulai 

mengidentifikasi benang merah dan hipotesis. Namun, 

hipotesis dan tema tersebut selanjutnya diperkaya, diperkaya, 

dan dipelajari dengan menggabungkannya dengan data dari 

berbagai sumber lain agar lebih mendalam. analisis kedalaman 

dilakukan. 

c) Tahapan penulisan laporan hasil penelitian 

Penulisan laporan penelitian tidak lepas dari kegiatan dan 

tahapan unsur penelitian secara keseluruhan. Peneliti mutlak 

harus mampu menulis hasil yang ditemukannya. Dalam hal ini, 

peneliti harus memegang teguh etika penelitian. untuk 

menghasilkan laporan yang akurat. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian kurang lebih selama satu bulan di PAUD 

Kreatif BEC Sumpiuh, berikut merupakan kesimpulan dari beberapa strategi 

yang diterapkan guru untuk meningkatkan kognitif anak melalui bermain 

outdoor yaitu : 

Pertama guru melakukan persiapan kegiatan outdoor untuk meningkatkan 

kognitif anak dengan cara mengelola lingkungan belajar outdoor dan 

mengelola pemanfaatan lingkungan belajar outdoor sebagai sumber belajar, 

dimana guru merawat dan menjaga agar lingkungan belajar outdoor tetap 

aman dan nyaman bagi anak pada saat bermain, selain itu menjaga hubungan 

baik dengan lingkungan sekitar sekolah karena kegiatan outdoor dilakukan di 

lingkungan masyarakat. Selain guru memanfaatkan bahan dan media yang ada 

disekitar pada saat pembelajaran outdoor guna merangsang anak secara 

langsung sehingga anak lebih mudah memahami apa yang dijelaskan olah 

guru. Selain itu guru melakukan perencanaan kegiatan outdoor dimana guru 

mempersiapkan rencana pembelajaran dan guru memberikan pijakan-pijakan 

lingkungan belajar kegiatan outdoor, guru membuat rencana kegiatan outdoor 

sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan dan mempersiapkan alat, bahan 

sebelum kegiatan pembelajaran outdoor dilakukan. Guru memberikan pijakan 

pada anak yaitu pijakan lingkungan, pijakan sebelum bermain, pijakan saat 

main, dan pijakan setelah main. 
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Kedua kegiatan outdoor dapat meningkatkan kognitif anak dengan cara 

guru menstimulasi kognitif anak pada saat kegiatan outdoor dimana guru 

merangsang anak dengan cara anak mengungkapkan informasi yang 

didapatkan pada saat kegiatan outdoor seperti bentuk, warna, ukuran berbagai 

benda yang ada disekitarnya. Anak menceritakan kembali pengalaman apa 

yang didapatkan anak pada saat kegiatan outdoor seperti apa saja kegiatan 

yang dilakukan anak. Anak juga mengungkapkan perasaannya dan 

pendapatnya pada saat pijakan setelah main, anak-diberikan waktu untuk 

mengungkapkan apa saja mengenai informasi yang didapat, mengungkapkan 

perasaannya dan pendapatnya melalui cerita dan direspon baik oleh guru. 

Ketiga  dampak perkembangan kognitif bagi kehidupan sehari-hari anak 

yaitu anak mampu membedakan benda-benda yang ada disekitarnya seperti 

bentuk, warna, jenis, ukuran. Anak mampu mempelajari hal-hal baru misalnya 

jenis-jenis buah yang beraneka macam, eksperimen pencampuran pewarna air. 

Anak mampu membuat kenangan dan anak mampu membuat keputusan. Guru 

memberikan stimulus yang tepat sesuai dengan tahapan perkembangan anak 

agar anak dapat berkembang seusai dengan tahapannya. Dampak 

perkembangan kognitif anak dapat dirasakan oleh guru dan orangtua mengenai 

sikap, karakter anak, social emosional anak, dan kemandirian anak. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitisn ini masih belum sempurna, terdapat 

kelemahan, kekurangan, dan keterbatasan. Peneliti merasa hal itu memang 

pantas terjadi sebagai pembelajaran pembelajaran peneliti dan penelitian 
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selanjutnya. Dalam hal ini peneliti memaparkan kekurangan, kelemahan, dan 

keterbatasan yang terjadi. 

Pertama kurangnya eksplorasi teori yang dapat memperkaya penelitian 

dan hasil dari penelitian itu sendiri. Peneliti sadar akan hal ini karena 

keterbatasan waktu dan juga kesibukan lain yang menyita waktu dan pikiran. 

Menurut peneliti, eksplorasi teori penting untuk menambah wawasan 

mengenai strategi guru, kognitif anak, dan bermain outdoor. 

Kedua adalah kendala teknis dilapangan yang secara tidak langsung 

membuat peneliti merasa penelitian kurang maksimal. Ketika memutuskan 

untuk memakai metode penelitian kualitatif, peneliti sadar akan banyaknya 

interaksi yang harus dibangun dengan subyek dan obyek penelitian. Maka 

banyak waktu yang terbuang untuk menjalin interaksi ini sehingga waktu yang 

semakin sedikit membuat peneliti merasa kurangnya waktu untuk melakukan 

penelitian. 

C. Saran 

Peneliti membuat beberapa saran mengenai penelitian ini sehubungan 

dengan temuan dan kesimpulan penelitian, yaitu: 

1. Organisasi Sekolah  

Sementara guru berperan penting dalam pengembangan 

kemampuan siswa, mereka juga harus terus mengembangkan 

kapasitasnya untuk terus memberikan pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan zaman dan kondisi siswa saat ini. 

2. Bagi Guru 
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Dalam memajukan perbaikan mental anak atau kognitif anak 

melalui permainan luar yang harus diberikan oleh pendidik pengajaran 

berdasarkan hipotesis dengan alasan bahwa ini benar-benar menjunjung 

tinggi pembelajaran dan kapasitas anak-anak dalam pergantian peristiwa 

mental anak-anak, terutama ketika anak-anak sudah dewasa dan siap 

tampil di depan umum. Selain itu, pujian harus diberikan kepada anak 

saat mereka sudah mempraktikkan pelajaran.  
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